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KAT A PENGANT AR 

Pro) ek Pengkaj ian dan Pembi naan i lai-N i lai Budaya Dacrah Tim or Timur 
bertujuanmenggali nilai-nilai luhur budaya bangsa. clalam rangka memperkuat 
penghayatan dan pengamalan Pancasila. untuk tcrciptanya ketahanan nasional di 
bidang sosial buda) a. 

Sehubungan dengan itu telah d ihas i lkan sej umlah naskah kebudayaan daerah 
diantaran)a "KEARIFAN TRADISIONAL DALAM UPAYA PEI\1ELIHARAAN 
LINGKUNGAN HIDUP DAERAH TIMOR TIMUR". basil penelit ian dari Bagian 
Proyek Pengkaj ian dan Pem binaan N i Ia i-N i lai Buda) a Timor Ti mur tah un 199 I I 
1992 yang diterbitkan melalui dana Bagian Proyek Pengkaj ian clan Pembinaan 
Nilai -Nilai Budaya Tim orTimurtahun anggaran 1996/1997. 

Kami menyadari balm a penerbitannaskah ini belum merupakan suatu basil 
penelitian yang mendalam dan sempltrna. tetapi bant pada ta hap pencatatan/ 
pendataan, cliharapkan dapat disempurnakan dimasa yang akan datang. 

Berhasi lnya usaha ini berkat ket:ja sama )ang baik antara Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional dengan Pemimpin Proyek P2NB eli Pusat. dan pelaksa naan 
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Ni la i Budaya Timor Timur. 
Pemerintah Daerah. Kantor \Vila) ah Depdikbud Propinsi Ti mor Timur. ln stansi 
terkait dan para budaya" an daerah Timor Timur. 

Dengan se lesainya d iterbitkan buku ini . maka kepada sc mua pihak ya ng 
tersebut eli atas. dan tim penuli . kami menyampaikan rasa terima kasih. semoga 
buku ini ada manraatn) a bag i yang membacan) a. 



Kami men) adari sepenuhnya ball\\·a basil penulisan ini tentu masih terdapat 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan.- maka semua saran dan kritik 
untuk penyempurnaan buku ini. kami terima dengan senang hati. 

Semoga laporan ini ada guna dan faedahnya. 

Dili, Nopembcr 1996 
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KAT A SAM BUT AN 
KEPALA KANTOR \VILA YAH 

DEPARTEMEN PENOIDIKAN DAN KEBUDA YAAN 

Dengan memanj ath.an puji S) uh.ur kc haclirat Tuhan Yang ivlaha Esa dan 
!aha Kasih. sa:a men:ambut gembira cliterbith.ann)a buh.u :ang be1~jud ul : 

"Kearifan Trad isional Dalam Upa) a Pemeliharaan Lingkungan Hid up Di Daerah 
T im or Ti mur", hasil pcnelitian Bagian Pro;-eh. Pengkajian dan Pembinaan Nilai­
N i lai Budaya Timor Timur tahun 1991 11992. 

Buda) a daerah adalah bag ian buda: a nasional) ang sekal igus mcrupakan 
jat id iri bagi ban gsa yang bersangkutan. Kebudayaan Indonesia ) ang Bh ineka 
Tunggal lka mempun) ai mutu tinggi : ang harus dipelihara. dilestarikan dan 
d ikembangh.an se1ta d i'' ariskan kepada gencrasi berikutnya. 

Buku ini merupah.an suatu informasi tertulis yang nyata mengenai aspeh.­
aspek h.ebudayaan daerah l"imor rim ur. dengan scgala Ia tar belakang ) ang 
menganclung nilai-nilai luhur.) ang perlu dih.etahui oleh setiap \\a rga dan gcncrasi 
pcnen1sn: a 

llarapan sa)a dcngan dit c rb1tkann;-a buku hasil penelitian ini dapat 
disebarluaskan kepada mas: arakat. h.hususnya kepada peserta d idik agar dapat 
mengetahui lebih jauh informasi buda) a daerah dalam upaya pemcliharaan 
lingk ungan hid up di Timor Timur. 

Dengan bclajar danmem ahami berbagai informas i budaya daerah diharap­
kan dapat mcmbcrikanmoti\ asi kepada masyarakat dalam meningkatkan kecintaan 
terhadap buda) anya sendiri . agar dapatmemperkuatjatidirinya. Juga dalam era 
g loba li sas i pada akhir abad XX dan 3\\al abad XXInanti . kita dapat menangka l 
mas ukn; a hudaya as ing (dari luar): ang tidal-. cocok dengan budaya kita scnd iri. 

Ill 



Kam i percaya bah\\ a buku ini masih ban yak kekurangannya. maka kritik. 
saran dan pendapat yang bersifat membangun demi penyempurnaan buku ini angat 
kam i harapkan dari pem baca. 

Scmoga bu"u ini dapat membcrikan manfaal bagi pembaca . 1nas)araka1. 
da lam pcm binaan dan pen gem bangan bud a) a ban gsa dan mem per"ual jatid iri. 

Ah.hirnya. saya mengucapkan terima kasih kepada semua piha" yang Ieiah 
membantu kegiatan proyck ini . 

iv 



KATAPENGANTAR 

Proyck P~.:ngk ajia n dan Pembinaan Nilai-Ni lai 13udaya Dacrah Timor l"imur 
bcrtujuan mengga li nilai -nilai luhur buda) a bangsa. dalam rangb memperh.uat 
penghayatan dan pcngamttlan Pancasi Ia. untuk terciptan) a ketahanan nasional d i 
bidang sosial budaya. 

Sehubungan dengan itutelah dihasilkan sejumlah na kah kebudayaan daerah 
diantaranya "PERANAN UMA LULIK DALAM PEMBANGUNAN SOSIAL 
13 UDAYA MASY ARAKAT DAERAH TIMOR TIM UR". has il penelitian dari 
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Ti morTimurtahun 
1995/ 1996 yang diterbitkanmelalui dana Bag ian Proyek Pengkaj ian dan Pembinaan 
Nilai-Nilai Budaya Timor Timurtahun anggara n 1996/ 1997. 

Ka mi menyauari bafm·a penerbitan naskah ini belum merupaka n suatu ha~i l 

penelitian ~ang mendalam dan sempurna. tetapi baru pada tahap pcncatatan/ 
pendataan. diharapkan dapat disempurnakan dima a yang aka n datang . 

Berhasi lnya u aha ini berkat ker:ja sarna yang baik antara Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisiunal den gan Pemimpin Proyek P2NB di Pusat. dan pelaksanaan 
Bagian Proyek Pcngkajian dan Pembinaan Nilai-Ni lai Budaya Timor Timur. 
Pcmerintah Daera h. Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Timor Timur. In stan si 
tcrkait dan para budaya" an daerah Timor Timur. 

Dengan se lesainya diterbitkan buku ini. maka kepada sernua pihak ~ ang 
t~o:rsebut di atas. dan tim penul is. karn i rnenyarnpaikan ra a terirna kas ih. semoga 
buku ini ada man faa tnya bagi yang membacanya. 



Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. masyarakat. 
bangsa dan ncgara dalam pembinaan dan pengembangan budaya bangsa dalam 
usaha memperkuatjatidiri . 

.-\khirnya. saya mcngucapkan tcrima kasih kepada Sclllll<l pihak yang tclah 
mcmbantu kcgiatan proyek ini. 
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KATA SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILA YAH 

DEPAI{TEMEN PENDIDIKAN DAN KEBliOA YAAN 

Dengan memanjatkan puj i syukur k..: had iral Tuhan Ya ng 1\ I aha ha dan 
1\laha Kasih . saya menyambut gembira diterbi t kann~ a buku yang b..:tjudul : 
"Peranan Uma Lulik Dalam Pembangunan Sosial Buda) a !Vl asyarakat Oaerah 
Timor Timur", basil penelitian Bagian Prnyek Pengkajian dan Pembinaan Ni lai­
N ilai Budaya Timor Timur tahun 1995/ 1996. 

Budaya daerah adalah bagian buda) a nasiona l ) ang se kaligus mcrupakan 
jatidiri bagi ban gsa yang bersangkutan. Kebuda) a an Indones ia yang Bh ineka 
Tunggal lka mempunyai mutu tingg.i yang harus dipe lihara. dilestarikan dan 
dikembangkan serta diwariskan kepada gencrasi berikutnya. 

Buku ini merupakan suatu infonnasi tertulis yang nyata mengenai aspek­
aspek kcbudayaan daerah Timor Timur. dengan sega la latar belakang yang 
mengandung nilai-nilai luhur. yang perlu diketahui oleh set iap warga dan generasi 
penerusnya. 

1-larapan saya buk u basil penelitian ini dapat disebarluaskan kepada masya­
rakat. khususnya kepada peset1a didik agar dapat mengetahui lebihjauh infonnasi 
budaya daerah Timor Timur. 

Dengan belajar dan memaham i berbagai informasi budaya daerah diharapkan 
dapat memberikan motivasi dalam meningkatkan kecintaan terhadap budayanya 
sendiri. yang selanjutnya dapat memperkuatjatidiri nya. 

Sehingga pada era globalisasi pada akhir abad XX dan awal abad XXInanti. 
kita dapat menangkalmasuknya budaya asing yang tidak cocok dengan budaya 
kita sendiri. 

. 
Kami percaya bahwa buku ini masih banyak kekurangannya. maka kritik, 

saran dan pendapat yang bersifat membangun dem i penyempurnaan buku ini san gat 
kami harapkan dari pembaca . 

Ill 



Kami men:adari sepcnulmya ball\\ a has il penulisan ini tcntumasih terdapat 
kekurangan-kckurangan dan kelemahan-kclemahan. maka semua sa ran clan kritik 
untuk penycmpurnaan huku ini. kami tcrima dcngan senang hati . 

Scnwga laporan ini ada guna dan racdalm:a. 

Dili. opcmber 1996 
Bag ian Pro; ek Pengkaj ian 
dan Pcmbinaan Nilai-Nilai 

,_ 
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BABI 

PENDAHULliAN 

A. Latar Bclal,;an~ 

S..:_jah. t<lnggal 17 _iuli 1996. rah.:-a t rinlllr I imur tclall1n..:n..:apai cita­
c itan: a ::...:bagai \\arga n..:gara :-ang mcrd..:h.a 11LTilltl.' gra .~ i ckn gan Nega ra 
Kc::.atuan R..:puhlih. lndone~ia :-ang berdasarkan pan..:asila dan Undang­
l lndang Da~ar tahun 19-\5. dalam buda)a :-ang ::.anw ··B hin ch. a Tunggal 
lka ·· . 13hinda Tunggal lka bukan hanya lllt:lllllljuk pacla kondisi 
h...:bucla) aan nas ional dcngan k..:hudayaan daera h sebagai un sur-un surn) a. 
tctapi hcrlaku juga kchuda:- aan daerah Timor Timur dengan -. ubkultur­
~ubkultur: ang ada. 

l'ada masa h. ckua~aan Liurai - Sonbai buda: a Tim or Timur te lah 
bcrtata dal am persekut uan ~uku-suku bangsa Tctun da n Atoni.Tetapi 
ak ibat pcnjajahan Portugis dan fklanda di pulau Timor. p..:m crintah 
tradisiona l te rpccah -pccah. Namun dcm ikian mas: ara kat Timor masih 
mem iIi k i "arisan buda: a dacrah ) ang merupakan bag ian k..:hud ayaan 
Nusantara . .'\dan: a \\ari sa n budaya mas; arakat Ti mor Timur. yang clapat 
mc1i1bcrika n " a rn a kchuda: aan nasional Ind ones ia. sepcrti tclah 
digar iskan dalam Tap 1\ lPR Nomor II / ·IPR/19 88 da lam GB H khu usnya 
dibidang k..:budayaa n antara lain men) ebutkan bah\\ a: 

Trad isi dan pen i ngga I an st:jarah ) ang mem bcri cora k Kha s kepada 
k..:buda: aa n bang~a serta ha sil-hasil pemba ngunan : ang mempunyai nilai 
pe1juangan ba ngsa. kcbanggaan dan pemanfaa tan trad i ional per lu 
dipel illara dan dibina untuk menumbuhkan kcsada rab seja rah. semangat 
pc1:juanga n dan cinta I anah .'\ir ~..:rta memelihara kek~tarian buda: a dan 
kcsinamh un gan p..:1ju angan bangsa. 

Dalam pembangunan ~cjarahn: a sudah scja h. lama te1jadi kontak­
knntak Sl1-..ia I dan bud a; a an tara mas; arakat Tinwr dcnga n ora ng-orang 
: ang clatang dari luar. 

:-\clan; a kontak-kont ak kebucla; aan arau akultu rasi dari berbagai suku 
dacrah telah meningkatkan Wa\\asan Nusan tara . Adan; a sikap h~bungan 



)ang terbul--a dengan para mi sionari s dan petuga:-, agama menimbulkan 
kc:;cmpatan makin berkembangnya agama di Timor Tim ur . Dengan 
ad an: a kontak-kontal-- kcb ucla) aan pcnclucluk Timor dengan orang luar 
tclah tc1:jadi pula hubungan pcrka'' inan antara orang Timor dcngan orang 
luar Timor. Dcng.an dcmil--ian . t<lllpa tcr<h<l tclah tcrjadi j1Cmbaharuan 
kcbudayaan dalam kchidupan m a~: ara"at TillHlr Tinlllr . 

Disamping hal tcrscbut diatas. dapat pula dilihat dari bcnda \\ari:;an 
bucla: a yabg terdapat eli Timor Timur. :an g. mcnunjukan bah'' a pencludui-­
Timor Timur telah beradaptasi dengan pencluduk eli kepulauan Nusantara 
clan juga telah terjadi kontak-kontal-- sosial dengan bangsa as ing yang 
pernah menduduki pulau Timor. 

Adanya persamaan warisan budaya dan n i lai-n i lai budaya dari her­
bagai suku bangsa eli Timor Timur. menunjukan peranan kebudayaan 
daerah dalam menunjang pembauran bangsa sangat penting artinya. 
Banyak nilai yang positif yang dapat dikembangkan dalam ran gka 
pembaruan bangsa gu na membangun manusia Indonesia se utuhnya dan 
masyarakat Indonesia seluruhnya. Sepe11i adanya Uma Lulik sebagai 
tempat penyelei1ggaraan upacara ritual serta sebaga i tempat menyimpan 
benda-benda sakral pt'nmgga Ian nenek mayan g. Adanya penhormatan 
terhadap an\ ah ncnek moyang dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa merupakan suatu keyakinan dan ketqwaan guna memperkuat 
kepribad ian sebagai suatu ban gsa . 

B. Permasalahan 

Berbicara mengenai Uma Lulik, terlebih dahulu kami akan 
membicarakan Uma-kain. Uma-kain merupakan kesatuan kekerabatan 
terkecil yang terdiri dari anggota satu keluarga. Kalau kita mengikuti 
pembagian yang ada, maka dapat dikatakan ada keluarga batih (nuclear 
family) yang menempati satu rumah dengan komposisi bapak. ibu dan 
anak. dan ada pula konsep extended family atau keluarga luas/besar. 
Sering te1jadi bahwa Uma-Kain itu tidak semata -mata terdiri dari 
keluarga batih. akan tetapi umumnya terjadi Uma -Kain yanr terdiri dari 
keluraga luas/besar (extebded family) yang mencakup juga anak-anak 
yang ··diadopsi" atau arti yang · sesun gguh nya adalah keponakan­
keponakan yang ikut/tinggal sejak kecil karena hal-hal tertentu . 



Bcbcrapa Uma-Kain se lalu membentuk kesatuan k-ekerabatan yang 
lebih bcsar yang di sebur Uma Lu lik (ruma h suci). 

Lima Lu i i k yan g biasanya d ibangun d item pat-tem pat yang d ianggap 
suc i tkngan arsitcrktur tradisional yang khas dan didalamnya tt:rsi mpan 
henda -hcnda kcram at yang dianggap sebaga i pcni nagalan nenck moyang . 

.lika dilihat haik dari scgi li:.;ik maupun kcg iatan-keg iatann: a. maka 
l ima l.ulik dapat dikatakan memiliki potensi buda;.a tradi siunal da n 
buda:a spiritual yang begitu kuat. Maka bertolak dari sinil ah pene liti akan 
mengungkap dan men ggali nilai-nilai budaya yang ada pada Uma I ulik . 
ehin gga dapat diketahui sampai sejauh mana peranan Uma Lulik dal.1in 

pembangunan so ial budaya bagi masyarakat daerah Timor Timur 
tcrutam a masya rakat pendukungnya. 

C. T ujuan Penelitian 

I. Tuju an umum : 

Penelitian/Penul isan aspek kebudayaan daerah mempunyai tujuan 
sebaga i berikut : 
a. Me lestarikan dan menyelamatkan kebudayan nasional : 
b. Mernbina kelangsungan dan ·pengembangan kebudayaan terdi sional; 
c. Memberi masukan pernerintah dalarn rangkan menyusun suatu 

kebijaksanaa program pembangunan nasional. khususnya dibidang 
kebudayaan . 

2. Tujuan Khu sus 

a. Menulis laporan tentang peranan Uma Lulik dala m pembangunan 
sos ial budaya, sebagai bahan masukan pemerintah dalam rangka 
menyusun kebij aksanaan pembangunan nasional yang berbudaya di 
Timor Timur; 

b. Sebagai suatu fenomin a sosial budaya yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan informasi guna bahan penelitian se lanjutnya: 

c. Berusaha mengungkap mengenai pcranan Uma Lulik dalam kehi­
dupan sosial budaya masyarakat Timor Timur. 
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D. Ruang Lingk!Jp 

Judul p~nelitian ini adalah p~rannn Uma Lulik dalam Pembang.unan 
So-,ia l £3uda:a l' ... tasyarakat da~rah Timor Timur. Dalam rangka 
p-.:laksanaan tujuan pcnclit ian. maka pcnclitian ini p~rlu dibcri hatasan 
lingkup :-aitu ling.kup matcri dan lin gkup nperasi,1nal. 

I. Lingkup f\ latcri : 
Dalam penelitian ini perlu diberi batasan ling.kup materi agar 
mcngarah pada permasalahan dan tujuanya. ..Pcranan·· clalam 
penclitian ini adalah mencakup arti dan fungsi . Sampai sejauh mana 
arti dan fungsi Uma Lulik itu bagi kehid upan masyarakat 
pcndukung.n: a. sehingg.a kebiasaan-kebiasaan pcninggalan nenek 
mnyang itu sudah meng.akar scjak lama serta dapat mempengaruhi 
kchidupan masyarakat (pendukungnya) seha ri-hari . 

1\dapun yang dimaksud clengan Uma Lulik adalah rumah suci. 
climana bcnda-benda sakral yang merupakan peninggalan nenek 
moyan disimpan. di samping itu juga merupakan tempat upacara­
upacara ritual dilaksanakan . 

Lingkup Operas ional : 

Berto lak dari lingkup materi diatas. maka sa aran penelitian 1111 

adalah Desa 1-lohulu Kecamatan Aileu Kabupaten Aileu. 

Desa Suku liurai dipilih sebagai sempel penelitian. karena pada 
desa tersebut memiliki Uma Lulik yang masih berperan kuat 
terhadap masyarakat claerah Timor Timur. terutama mas: arakat 
pendukungn) a dan merupakan pusat dari semua Uma Lulik yang ada 
di Timor Ti mur. 
Adapun keheradaan Uma Lulik di Desa Hohulu ini ada lah sebagai 
berikut : 

a. f\lcmiliki kelompok Uma Lulik yang lengkap clalam hentuk 
lisik merupakan peniggalan leluhurnya: 

b. Memiliki Liurai /Tokoh Adat: 



c. 1\kmiliki struktur pemerintahan seca ra adat 1tracli s itl1WI: 
d. 1\lcmilik benda-benda sak ral ya ng merupakan ''ari san nenek 

111 0) ang: 
r. 13elum han: ak mcnclapat pengaruh buda: a dari luar: 

E. l\ lcto1h.· Pc.·m·litian 

Dalam ~uatu pen.:litian . ~.:lal11 mcnggunakan lll.:l tlt lc. i\ktnd .. : itu 
sendiri hanh dit.:ntuk an ;,c bclum p.:n.: liti an dilab<IIWkan . Pcn.:ntuan 
meltldt: haru ~ disesuaiakan d.:ngan pcrmasa lahan ) ang akan dibah as ata u 
dianali~is dalam pencl it-i an tcrscbut. 

,:\dapuniJL'IHkkatan atau metodc :ang digunakan dalam p.:ncliti an ini 
hl:'r:ifat di skrl:'ptif anali .:,tis .' ang dipcrokh clari data-data kualitatif dan dan 
kuant itati f me Iaili i p.:ngamatan. \\ H\\ ancara dan stud j pu~taka . 

I. lnt.:n iu (\\ U\\ancara) 

lnll:' n i u schaga i mctocle pen gu m pulan data ck nga n ja I an tanya 
ja" ab sefihak .' ang dikc1ja knn dcnga n sistcmatik dan berdasarkan 
kepada tuj uan pcnclitian (Prof. Drs. Sutri sno 1\1/\ . 1990: 193). 

LJalam inten iu sc lalu ada dua fihak . .' ang ma ·ing-masing 
mcmpun: a1 kcdudukan .' ang bcrlainan . Fihak yang. satu da lam 
kcduduka n scbagai pengejar informa~i (informatitlll han tcr) . seda ng 
fih ak lainn:a dalam kedudukan scbagai pemberi informa ·i (informati on 
suppl: er) atau infonnan. Sebagai infimnution hun/a pengintc1Yiu 
mcngajukan pcrtan: aan-pcrtan: a an. men i Ia i j a" aban-j a" a ban . 
mcm inta penjclasan . mencatat atau mengingat-inga t j a \\ahan-ja\\aban. 
dan mengadakan pmdding ( menggali kete rangan yang lcbih 
menda lam ). 

lnkn iu (\\a\\anca rl'l) den gan responch: n terpilih dilakukan tulluk 
nH.:ndapatkan data kualitatif. Dal(lm pelaksanaan inten iu ini clipanclu 
ch:nga n daflar pcrtan:aan :ang di~usu n Sl'cara terbub dan tcrtutup 
disamping """ ancara dcngan rcsp0nckn terpilih . juga dil akukan 
\\a\\am:ara th.:ngan rc:-.pt)n tcrpilih. juga clilakukan \\a\\·ancara 
m..:ndalmn (tkpth inten iu" ). Dej l!h inte!Titl\1" dilakukan dengan cara 
nH: Ilgadakan "a" ancara mendalam kepada inf"orm an kunci. In ti> rman 
kunci adalah orang yang dianggap te rrandang se bagai tokoh 



mas: arakat de:;a da n meng.etahui ~eluk beluk kehiclupan masyarakat 
dcsa. lnforman yang. clipilih ant ara lain tokoh aclat. tokoh masyarakat. 
ketua aclat juga mas: arakat pcndukungn) a. 

Dari \\a\\allcdl"a mcmlalam dipcrnk h da ta primer atau data kualitatiL 
: aitu bcrupa tanggapan. pcnclapat. prt:~L'psi mc ngena i hal-ha l ) ang 
h~·rkaitan dcng;Jn l inw l.ulik. Dalam h;il ini pcne li ti nH.:ngctahui dan 
mcndapat gambaran n; ata dari ma~: arakat pL·mlukugn; a . 

., ( )bscn asi ( l'engamatan) 

l\"lenurut Pror. Drs. Sut rin n ll adi MA. sebagai metock ilmiah . 
obscr\"asi dapat diartikan scbagai pengmatan da n pc ncatatan dcngan 
~is t ematik fenomen-fenomen : ang disclidiki. J)alam arti yang luas. 
nbsen a~i scbcnarnya ticlak han; a tcrbatas kcpada pcngamatan ) ang 
dilakukan ba ik ~ccara langsung maupun tidak langsung. Pcngamatan 
yang tidak langsung misaln;a melalui quisioncr dan test. Di sini :ang 
ki ta artikan dengan observasi dalam ari sem pit. 

Obscn asi mcrupakan suatu proses: ang kompleks. suatu pmses) ang 
tersu sun clari bcrbagai proses bi o logik dan psikologik . Dua diantaran: a 
ya ng terpenting ada lah proses pengamatan clan in ga tan . 

a. Pengamatan 

Dalam pengamatan 1111. indera yang sangat \' ita! adalah mta dan 
telingga. Oeh se bab itu kita haru s betul-bctul menj aga mala dan 
telingga dcngan se ba ik -baikn:a. dan kit a harus percaya bah,,a 
alat pcnglihatan kita adalah baik dan clapat menangkap fakta 
den ga n ben a r. 

b. lngatan 

Tidak scmua orang memiliki ingatan ) ang setia da n ingatan ) ang 
luas. Okh ka rena itu untuk mengatasi kclemaha n-kc lema han itu . ada 
cara-cara tertentu antara la in : 

- mcngaclakan pencatatan biasa atau dengan chec k-li sts 
- mcngguna kan a lat-a lat mekanik 
- menggunakan lebih banyak obser\"asi 
- memusatkan perhatian pada datum: ang rele\ an 



- mcngh.lnsifika:o.ikan gcjala dalam go long<m-g,llongan yang tcpat 
- mcnambah hahan apresiasi ten tang ob) ch.) nng akan diamati . 

3. Stud i Kcpustah:aan 

Sa la h ~atu hal ) ang pcrlu dilah.uh.:1n dalam pcr.~iapan 

pcnc liti an ialah mcnda)agunah.an :-.umber infur rn <hi :ang 
tcrdap <rt di pcrpu ,;taka:rrl dan . ia~a inf .P rma~i )a ng tcr , cdia. 
Pcm;lll l'cw tan pcrpustah.aan ini dipcrluh:an baik untuk pcnclitian 
dilapangan maupun IKIH:Iitian bahan duh:umenta :; i (data scku ndcr) . 
Tidak mungh:in suatu pcnclitian dapat dilah.ukan dcnga n haih: tanpa 
orientasi pencl ahuluan di perpustakaan ( f\ lasri Singarimbun dan 
Sofian Effendi (Ed) 1985 : 45) . 

Studi h:cpustah:an mcrupah:an pc nclu:;ura n h:cpustakaan dan 
penelaaha n. Adapun manfaat ) ang dipemkh dar i pcnclu:o.uran 
kcpu stah:aan ialah mcnggali tC(lri-tcMi dasar dan konscp yang tclah 
ditcmukan okh para ahli tcrdahulu: mcngikut i perh:cmbangan 
pcneliti an cia lam biclang ) ang akan dileliti: mempcrolch Llricntasi 
yang lebih luas mengenai topik ·yang clipi lih : mamanfaatkan data 
seh:under: menghindarkan duplikasi . 

F. Proscdu1· Kerja 

Prosedur h. er:ja mcrupah:an langkah-la ngh:ah yang harus ditcmpuh 
cia lam mel af.; sanah.an penclitian penulisan a~pek-a ·pek J.;cbuda) aan 
claerah me ngena i .. J>cr;a rwn Lima Lulik cla lam Pembangunan Sosial 
8udaya l'vlasyarah.at daerah Timur Timur··. mulai persiapan :-.ampai 
clcngan af.;hir pclnh: sanaan h:egiatan pcnelitian. Tahap-tahap tcrscbut 
aclalah scbaga i hcrikut : 

I. Tahapan pcrsiapan : 

Tahap per iapan merupah.an langh.ah a\\ al dalam pelah:sanaan 
pene litian/pcnuli sa n: kcgiatan dalam tahap persiapan ini an tara lain : 
a. menyusun program ker:ja 
b. men) usun jad\\ al pelah. sannan . 
c. Memi li h buku-buh.u 1-.epu:,tah.aan . 

2. Tahap pcngu mpul an data : 
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Langka a\\ a I cia lam pen gum pulan dat:l i 11 i ada I all ob:;cn·asi dac­
rah lapangan. Dan langkah ~clanjutnu:;. a adalah pencntuan metodc dan 
mcmbuat pcdoman \\a\\a111.:a ra. Dalam pcngumpulan data 1111 
mcnggunah.a11 mct~..)dc '' <1\\ ancara. pcngamatan langsung da11 studi 
kcpu-..tah.aan . Dengan mcnggunakan mctodl' ,,a,,ancara diharaph.an 
dapat nlCilljh:mkh data : ang ~cha11:;. ak-han: ah.n:;. a d.:ngan mcmah.an 
''aktu ;.ang Sl'dik itmungh.in . at ;nl ~~..·cara l'kktil'dan cli::,icn. 

3. Tahap pcngolahan dan analisa data 

a. Pcngolahan d:lla 

Sctclah semua data tercatat dcngan kngkap. maka tahap bcri­
kutn:;. a adalah mengclompoh.an data . Data mengenai "Pl'ranan Lima 
lulik dalam Pembangunan Sosial Budaya 1\las:;.arakat Dacrah Timor 
Timur .. dapat diklasilikasikan antara lain : 

- lukasi. I ingkungan a lam dan demograti 
- asalmula dan seja rah suku bangsa (Penduduk sctcmpat) 
- peranan Uma Lulik 
- Arti dan fungsi Uma Lulik bagi masyarakat pendukungn: a 
- Prcsepsi masyarakat mengenai Uma Lulik 

b. Analisa data 

Setelah pcngelompokan data. maka langkah berikutn:;. a adalah 
mcnganalisa tiap kelompok data clcngan tujuan untuk mcn gungkap 
seca ra mcnda lam mengcna i art i dan fung~i lJ ma Lui ik : ang berada d i 
Desa Hohulu kecamatan Aiku. 

-1 . Tahap pen;. usunan laporan : 

Sete lah data diana li sa. maka tahap selanju tn:;. a adalah men: usun 
laporan sebaga i hasi I penc I it ian : ang scka I igus m crupakan pcr­
tanggungja\\ a ban. 

Pen:;. usunan lapman terdiri dari 5 bab: ai tu : 

I. PENDAHlJLl iA 

A. Latar Belakang 
B. Perma::,alahan 



C. Tujuan Pcnelit ian 
D. Ru ang Lingkup 
1: . 1\ lctock Pcnclitian 
1-" . Pro-.~'dur kc1:ja 

II . ( i \ ;\ 1f ~ \ IU N l ' 1\ ll .\I [) \I · R. \II PI : N I I I I 1.-\ N 

.- \ . Lnka-.i. 1--:cada ~lll CJt:\'grali'-. dan Ad1nini~tra~i 
13. Pcnduduk 
C. Pendidikan 
D. Latar Belakang S1):-.ia l 13uda) a 

Ill. ,. \R II DAN Fl JNCiSI L' r-..!A Ll 'LI I' B.'\Cil IASY A R:\K t\1 PL;\;-
[)l l l'l lNC ii\ Y:\ 

.-\ . Kcd udukan li ma Lulik dalam i\la~:arakat 
13. Ani dan Fung!>i Lima lulik Bagi Mas: araka t Pendukungnya 

IV . PER t\ Nt\ ' LJI\1A LL JLIK DALAI\1 SOSIAL BUDAYA 1\L\SYA­
RAKXI DAERAII AILUJ 

.-\ .li ma Lulik sebagai Sistem Huda:a 
1~ . Uma Lulik sebagai Pusa t Upacara Adat 
C. l ima l.ulik sebaga i Pengcndalian So-., ial 
D. lJ ma Lulik dalam Pcrubaha n Snsia l 

V. KI:.SIMPlJ LAN LJ/\N S .. \R AN 

D/'d ·· l /\R INFORi\IAN 

I ,AI\ IPIRA 

- Peta 
- Fnto 
- (iamhar 
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BAB II 

GAMBARA N lll\lUI\1 DAERAH PENILITIAN 

A. Lokasi, Kcadaan Geografis dan Administn1si 

o~sa Sukuliurai merupah.an sa lah satu Dc:-.a dnri I 0 desa ~ ang 
ada di "ilaya h Kecamatan Aileu. Sepuluh dcsa terscbut antara lain 
Desa Scloi. Desa Aisirimon. Dcsa Saboria. Desa Tahiria. Desa Baudu 
Dato. Dcsa Laussi. Desa Lahai. Desa Fatubosa. Desa Sukuliurai dan 
Desa lloholau. Sedangh.an Kccamatan Aileu itu send iri merupakan 
sa lah satu kecamatan dari 4 Kecamatan yang ada di Kabupaten Aileu. 
Empat kecamatan tcrscbut adalah Kacamatan Aileu. Kecamatan 
Laulara . Kecamatan Remcxio. Kecamatan Liqiudoe. 

Desa Suh.uliurai ~ ang mcrupah.an lokasi pcnclitian ini memiliki 
Urna Lulih. (rumah suci) ~ang merupah.an pusat dari se luruh Uma Lulik 
: ang ada di Timor Timur. Desa Sukuliurai itu send iri memiliki 7 
(tujuh) h.ampung antara lain h.ampung IJandeirahun. Karnpung 
Fatu lm au. Kampung Raiman so. Karnpung Rairema. Kampung 
Fatubesi. Karnpung Kirilelo. Kampung Laclo. Adapun letak uma Lulik 
tcrsebut tepat dih.ampung Rairema. sedangkan nama Uma Lulik 
terscb ut adalah Uma Lulih. llohulu. 

Desa Sukuliurai memilih.i batas-batas sebaga i berih.ut: 

- sebclah Utara bcrbata~an dcngan De~a 1\lalera 
- :,elx·lah Selatan bcrbatasan dengan Ocsa fatubosa 
- se belah Barat berbata an dengan De-,a Hoholau 
- ebclah Timur berbata~an dcngan De:-.a Baudu dato 

Desa Sukuliuri memilih.i luas "ila) ah 6.::!00 I Ia. yang terb!1gi ata~ 
125 ha persa \\ alwn. 48 7 !Ia tanah h.ering (pekara ngan/ bangunan ) 48 
Ha . tegalan/kcbun 426 !Ia. padang gembala 9 1-fa. tambak 1kolam -+ 
11a). 1.968 Ha hutan negara. 7 Ha h.ebun. lain-lain II Ha. 
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Tepatnya Desa Sukuliurai bcrada disebelah barat kecamatan Ailcu atau 
kira-kira 5 km dari kota kecm atan. sedangkan Uma Lulik Hohulu 
berada sekitar 17 km dari Desa Sukuliurai. Dengan dcmikian. jarah. 
Uma lulik Hohulu dcngan pu:;at pemerintah kccamatan bcrj arak 22 km 
dengan lama tempuh sckita r 50 menit. 

Ada pun jari ngan h. omunika:;i : ang mcnghubungbn Dc:;a 
Sukuliurai dengan kcita kecamatan sudah tcrbuka pra~a ra n a 

penghubung dengan jalan hera spal sepanjang 12 km dan jalan mcnuju 
kampung 5 km , dengan jumlah jembatan 11 buah. Sedangkan jalan 
menuj u U ma Lui ik Hohulu adalah menanjak dan berl iku . se h i ngga 
untuk menuju ketempat tersebut han: a dapat ditempuh dengan 
kendaraa n roda dua dan berjalan kaki. karena tempat ter:;ebut berada 
tepat d iatas buk it . 

Kondisi jalan diDesa Sukuliurai adalah jalan beraspal 8 km 
dengan kondi si baik dan jalan desa yang tidak beraspal se panjang 2 
km , dimana jalan tersebut jika musim penghujan menjadi sangat becek 
dan tidak dapat dilaiLri dengan kendaraan (roda dua). 

Mengenai pola pemukiman, Desa Sukuliurai n1emiliki pola 
pemukiman menge lompok. dimana letak rum ah-rumah penduduk 
adalah mengelompok dan sa ling berdekatan. Namun ada juga pola 
pemukiman yang memanj ang. dimana rumah-rumah penduduk terletak 
secara berderet memanjang dikiri kanan ja lan . 
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Folo. I Pimu masuk kompleks Uma Lulik Hohulu dari bagian Ulara 

Fo10. ] Pinlu mosuk kompleks Uma Lulik Hohulu dari hogaian ·elalan 

IS 



.., 1--:cadaan (iengrali~ 

Kemlm111 alam de~n Sukuliur<li ~~cara umun1 tidak bcrbccl<l lkngan 
h·adaan gc()grali-, "il :1:ah Keca111atan :\iku . Keaclaan ala111 dc~a 

kr-..ebut ~~·h<~gia11 he ~ ar daerahll\ a berbukit-bukit dan bcrgcluJllhaJJg 
d~· n ga n kcti11gg_ian ant:1ra fi00-1 .-100 111 diata ~ air l:llll. da11 --~· hag i an lagi 
11\~' rtlpak<~n datdl'<lll r..:lllhl l I)<Jt :J rall tingi b..:rup:1 tan ;ill kerin g . .' a11g_ 
hi~ :1 dilll<llll .aatkan ~d1<Jg.1i lab an t..:gnlang -' kehun. p:1dang g_c111h,da .. iu g<~ 

pd.arallg<~n da11 h,JngtiiJall. Sedangkan dataran rendah bi~a 

di111 anfaatkan :-.ebagai laban pcr~ ;l\\ahan. tambnk knlam juga :-.ebagai 
peknmngan dan hnngunan . 

~ecara admini~tra~i. De a Sukuliurai tcrmasuk ke.::amatan ·\iku 
:ang beriklim trnpi~ dcngan 111c111iliki dua 111usi111 :aitu musim 
penghujan mu~im kemarau . l\lu-,il11 penghujan hcrlangsung se kitar -1-5 
bulan. :aitu No,cmbcr sam p<~i dcngan 1\larct. Sednngkan 111u ~ im 

kcmarau herlang~ung :-.el-;itar bulan April sampai dcngan Ul-;tnbcr . 

Curah hujan rata-rata 152 7 111111 '-.c tiap tahun . Pada bulan .l :t nuari 
~a111pa i dcngnn 1\ Ia ret biasan: a t..:1:jadi angin kclh.:a ng . Bulan Agu:,tu~ 
dan bulan Oktobcr mcrupakan mu sim l-;emarau ckngan cuaca ) ang 
<.,angat ccrah. 

l\1engenal !lora clan fauna dapat digambarkan dcngnn kcaclnnnjcni :-. 
tanaman tmpi :; .' ang tumbuh :-.ccara alami dan jcni-, binatang) ang ada. 
clidacrah 1\iku hidup berbngai jeni:-. tumhuh-tu111hulwn scperti cemara. 
kayu putih. beringin bambu clan berbagni rumput-rumputan dengan 
disel ingi olch tu111 bulwn kera~. Sednngkan tann111an yang dibudida: aknn 
,) leh ma~: arakat setc111pat aclalah jagung. ubi ka: u. ubi jalar. :-a) ur-sa: uran 
dan padi. Adapun hc\\an :ang ada di daerah Aiku antnra lain ru:-.a. babi. 
kamhing. anjing. sapi dan a:am. LJnHIIlln: a pcnducluk Desll Sukuliurai 
111emel ihara tenak bcrupa babi .anj ing dan a yam . 

Binatang ~~bagai he" an temak . tidak tid ak han: a berrung~i untuk 
111enghidupi kebutuhnn ckonomi ~eha ri - har i. namtlll juga sebagai ~tntus 
:>\)Sial. karcna binmang tersehu t memiliki nilai buda~ a untuk 
perlengkap"'1 perka" inan sebagai beli~ (mas ka" in) pada perka" inana 
'anu clilaksanakan seba~aimana biasan,·a dalam adat ) ang climiliki .. e .... .. 

o leh mas:, arakat A ileu . 
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3. Admi ni st ras i 

Secara administrasi Desa Suku liurai termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Aileu yang merupakan salah satu keca matan dari empat 
kecamatan yang ada di Kabupaten Aileu. 

Kepala Desa iurai bersama pemimpin Uma 
Hohulu di da/am Uma Lulik Hohulu 

Salah satu anggota Tim sedang wawancara 
dengan para Tok~h Adat dan Kepala desa 
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Dalam penyelenggaraan pemerintahan di desa, kepala desa dalam 
pelaksanaan tugas sehari-hari mengurus administrasi desa serta membawhi 
beberapa bagian atau seksi antara lain : 

a. Urusan Pemerintahan, dengan tugas-tugas : 

1) Melaksanakan keputasan pemerintahan dari instansi serta 
petunjuk dari Gubernur Kepala Daerah Tk. I, Bupati Kepala 
Daerah Tk. II dan Camat Kepal Wilayah Mengenai masalah­
masalah pemerintah desa; 

2) Membina kegiatan dan perkembangan Rukun Kampung dan 
Rumah Tangga. 

b. Urusan pemba:ngunan desa, den2;an tugas-tugas : 

l) Menghimpun dana dan sarana untuk melaksanakan pembanguana; 
2) Membanfta memelihara, mengetahui dan metaporkan kepada 

pimpinan desa mengenai kerusakan perlengkapan desa termasuk 
jalan-jalan selokan-selokan dan lain-lain . 

c. Urusan Kesejahteraan Rakyat, dengan tugas-tugas : 

I) Mengusahakan anak-anak agar dapat bersekolah demi mening­
katkan keserdasan bangsa; 

2) Mengusahakan dana sosial untuk menolong fakir miskin. 

d. Urusan keuangan dengan tugas-tugas 

1) Membuat pembukuan desa, pembukuan pemasukan semus jenis 
pajak, retribusi dan pengeluaran. 

e. Urusan umum dengan tugas-tugas : 

1) Mengurus ~dministrasi perkantoran; 
2) Memilihara lingkungan perkantoran. 

Ada pun struktur organ isasi dan tata kerja pemerintahan desa 
Sukuliurai adalah sebagai berikut : 
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Dsn I Dsn II 

STRUKTUR ORGANISAS I PEMERINTAH 
DESA SUKULIURAI 

Kepala Desa 
1\ lateus X. Maria 

Kaur 
Pem 

Dsn Ill 

Kaur 
Bang 

Dsn IV 

Sekdes 
Markus Dos Santos 

Kaur Kaur Kaur 
Kesra Keuangan Umum 

Dsn V Dsn VI Dsn VII 

Pembagian diatas dimaksudkan untuk memperlancar tugas­
tugas/pekerjaan sehari-hari secara efisien daan efektif, sehingga 
memungkinkan tercapainya hasil yang maksimal, baik dalam hal kualitas 
maupun kuantitas . 
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Disamping organisasi dan tatalaksana pemerintahan, juga terdapat 
organisasi / lembaga seperti LKMDdan LMD. LKMD (lembaga ketahanan 
masyarakat desa) merupakan wadah yang menghimpun semua golongan 
dalam masyarakat desa. guna menggerakan partisipasi (keikutsertaa;1 ) 
seluruh anggota masyarakat di dalam pem bangunan. 

B. Pcnduduk 

I. Asal-usul penduduk 

Dalam sebuah penilitian aspek kebudayaan khususnya mengenai 
etnografi ada baiknya juga dilengkapi dengan keterangan mengenai asal 
mula dan sejarah suku bangsa yang menjadi pokok deskripsinya. 

Keterangan mengenai asal-mula suku bangsa yang bersangkutan 
biasanya dicari dengan mempergunakan tulisan para ahli prehistori yang 
pernah melakukan pengga lian dan analisa benda-benda kebudayaan 
prehistori yang mereka temukan didaerah seki tar lokasi penelitian ahl i 
anrtopologi tadi. 

Untuk mencari keterangan mengenai zaman prehistori suatu suku 
bangsa, maka seorang ahli antropologi cukup membaca laporan -laporan 
basil penelitian dan penggalian para ah li prehistori tentang daerah umum 
yang menjadi tempat tinggal suku bangsa yang bersangkutan. Namun 
apabi la tulisan tersebut tidak ada atau kurang dapat memberi bahan 
keterangan soal asal mula suku bangsa, maka ia terpaksa harus berusaha 
mencari bahan keterangan lain, yaitu bahan mengenai dongeng-dongeng 
suci atau mitologi suku bangsa termasuk folklore . 

Dalam m itologi suatu suku ban gsa, biasanya terdapat dongeng­
dongeng suci mengenai penci ptaan alam, penciptaan dan persebaran 
manusta oleh dewa-dewa dalam religi asli suku bangsa yang 
bersangkutan. 

Penduduk asli Aileu temasuk dalam ke lom pok etnit masyarakat 
suku Gari , yang dikenal dengan sebutan " Kaladi", yang sejak dahulu 
dikenal sebagai suku bangsa yang selalu menunjukan tendensi hidup 
mandiri dan mempunyai watak hidup bebas dan pemberani. 

20 



Mengenai asa l mula penduduk desa sukuliurai khususnya pen­
duduk Hohulu, dapat dilihat dari mitologi yang ada didaerah tersebut 
berupa dongeng-dongeng suci mengenai penciptaan a lam, penciptaan 
dan persebaran manu sia oleh dewa-dewa . 

Berdasarkan mitologi yang ada , bahwa nenek moyang penduduk 
Hohulu berasal /datang dari gunung. Tuhan/ Dewa menciptakan dua 
orang diatas gunung Namrau. yan g bernama Kabita Nambrau dan muda 
Nambrau . Muda Nambaru mempunyai dua orang anak bernama Luar 
Sa'a dan Ki Sa'a. Luar Sa' a perg i ke Barat sedangkan Ki Sa ' a pergi ke 
Timur. Sewaktu Ki Sa' a pergi keTimur sampailah disuatu tempat yang 
bernama Usluli. Kemudian Ki Sa ' a berdiri di atas batu yang bernama 
Siri Leu TasLeu dan menghadap ke arah gunung Blehitu. Di sinilah Ki 
Sa' a melihat bintang terang menunjuk kearah Hohulu . Setelah mendapat 
pentunjuk tersebut Ki Sa ' a turun dari k unung Usululi melewati gunung 
Blehitu sampai di Raimansu dan disinilah Ki Sa'a tinggal. 

Ki Sa' a mempunyai dua orang anak bernama Nanu Loko dan Mau 
Loko. Nanu Loko tinggal di Raimansu sedangkan Mau Loko pergi ke 
Hohulu dan membentuk satu keluarga, kemudian mengundang semua 
orang tua dan sanak keluarga untuk berkumpul dan mendirikan 4 
(empat) buah rumah, Yaitu : . . 
- Rumah yang pertama dinamakan Babole 
- Rumah yang kedua dinamakan Liurai 
- Rumah yang ke tiga dinamakan Bili Baku 
- Rumah yang ke em pat dinamakan Fadole. 

Adapun arti dari hohulu adalah Bulan/Bintang terang. 
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Foto. 5 Kompleks Uma Lulik ffohulu 

Foto. 6 Uma "Fada .Halae" rumah khuSIIS tamu yang akan 
masyarakat Adat rRumah orang asing) 



2. Keadaan Penduduk 

Desa SukuL iurai yang merupakan salah satu desa yang ada . di 
kecamatan Aileu pada tahun 1995 ini memiliki jumlah penduduk 2.085 
jiwa dengan jumlah KK 449. Sedangkan Kecamatan Ai leu memiliki 
penduduk berjumlah 11.517 jiwa yang terbagi atas I 0 desa. Untu k 
jelasnya dapat d ilihat dari tabel berikut ini 

Tabel I . Jumlah Penduduk Kecamatan Aileu 
Tahuun 1994/1995 

No. Nama Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 

I. Seloi 1333 

2. Aisirimau 926 

3. Sa bonia 245 

4. Fahiria 340 

5. Baududato 282 

6. Lauss i 498 

7. Lahai 292 

8. Fatubosa 542 

9. Sukuliu rai 1.018 

10. Hohulu 430 

Jumlah 5.906 

(Sumber: Kantor Kecamatan Aileu) 

.,., 
-J 

1.221 

826 

209 

477 

317 

481 

25 8 

495 

993 

334 

5.611 

2.554 

1. 752 

454 

81 7 

599 

979 

550 

1.037 

2.011 

764 

11.517 



Tabel 2 . .lumlah Penduduk Desa Suku liurai 
Tahun 199411995 

No. Nama Kampung Laki-laki Perempuan .lumlah 

I. Bandeirahun 205 278 
lanjutan 

1 2 3 4 
2. Fatu1manu 96 76 
3. Raimanso 170 129 
4. Rairema 166 190 
5. Fataubesi 174 168 
6. Kiriklo 124 132 
7. Lac1o 95 82 

J um1ah 1.030 1.055 

(Sumber kantor desa Sukuliurai) 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Suku1iurai Tahun 199411995 
Berdasarkan ke1ompok umur 

No. Ke1ompok umur Laki-1aki Perempuan 
(Tahun) 

1. 0-4 113 115 
2. 5-9 144 121 
3. 10-14 113 120 
4. 15-19 115 116 
5. 20-24 83 84 

6. 25-29 84 81 
lanjutan 

7. 30-34 80 81 

8. 35-39 86 83 

9. 40-49 83 82 

10. 50-59 82 80 

II. 60 keatas 85 86 

Jumlah 1.038. 1.047 

(Sumber :Kantor desa Sukuliurai) 

24 

483 

5 
172 
299 
356 
342 
256 
177 

2.085 

J umlah 

228 
235 
233 
231 
167 
165 

159 
169 
165 
162 
171 

2.085 



Dari tabel tersebut diatas dapat dikctahu i jumlah penduduk yang 
produktif dan tidak produktif. .lumlah penduduk yang prod uktif 
se imbang denganjumlah penduduk yang tidak prod uktir. 

Adapunjumlah pcndudu"- desa :ang mutasi ada lah se baga i berikut: 

Tabel -L f'vlutasi Penducluk Dcsa Suk uliurai 
Tahun 199-l i 1995 

No. Mutasi Laki-laki Perem puan Juml ah 

1. Lahir 5 10 15 
7 Mati 6 4 10 

3. Pindah I 3 4 

-l. Datang 4 6 10 

5. Lebih dari 90 101 191 

5 tahun 
6. Kurang dari 67 86 153 

5 tahun 

C. Pcndidikan 

Kcadaan pendidikan Suku desa Liurai pada tahun 1995 cukup baik . 
.lika clilihat dari ju1i1lah pendudu"- secara keseluruhan yaitu 2.090 ji\\a. 
scda ng yang berpendidikan be1jumlah 293 ji,,a maka dapat dilihat bahwa 
penduduk Desa Sukuliurai yang berpendidika n mencapai I 0,4%. Untuk 
lebi hj e las n: a dapat clilihat dari tabel berikut ini: • 

No. 

I . 
7 

~ 

.). 

4. 
5. 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Desa Sukuli urai yang berpendidikan 
(5 Tahun keatas) Tahun 1995 

Nama Sekolah Jumlah Keterangan 

Ta mat Akadem i/PT 8 
TamatSLTA 15 
Tamat SLTP 20 
Tamat SD 200 
Belum Tamat SD 50 

Jumlah 293 Tidak berpendidikan 340 

(S umber Kantor desa Sukul iurai) 



Jika kita lihat dari ta bel tersebut diatas maka dapat kita bandingkan 
bahwa ya ng berpend idik an dengan yang tidak berpendidikan adalah 
1-.ira-kira 7 : 8. 

D. Latar Belakang Sosial Budaya 

I . !\lata Pcncarian : 

Masyarakat Desa Sukuliurai pada umumnya memiliki mata pen­
caharian sebagai petani. hal ini sesuai dengan letak desa yang berada 
d iperbuk itan. yang d imaksud dengan petan i dis in i ada lah berladang, 
bersa'' a h. berkebun. juga beternak . 

Adapun jenis tanaman yang dihasilkan melalui berladang adalah 
jagung. ketela. kacang tanah. kacang merah. sayur-~ayuran dan buah­
buahan . Secl ngkan hasil dari perswahan adalah padi ; dari 
berladang/berkebun menghasi lkan kopi. mangga, dan pisang ; dan dari 
berternak adalah kerbau. kambing, kuda, babi. lembu, ayam kampung dan 
ayam ras. 

Adapun jumlah binatang ternak yang ada padii tahun 1994/1 995 
adalah : 

- Kerbau 280 ekor 

- Kambing 189 ekor 

- Kuda 240 ekor 

- Babi 202 ekor 

- Lembu 15 ekor 

- Ayam Kampung 640 ekor 

- Ayam ras 960 ekor 
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Tabel 6. Produksi Tanaman Pertahun 
Desa Sukuliurai 

No. .len is tanaman Luas lahan Rata-rata Produksi 

I. Padi 112 I Ia 3 ton /ha 
2. Jagung 86 I Ia 1.5 ton/Ha 
.., 

Pohon kayu 83 Ha 6. ton .) . 

4. Kete I ah /Ram bat 82 I Ia 4 ton 
(Lanjutan) 

I 2 3 4 
5. Kacang tanah 22 Ha 0,6 ton 
6. Kacang merah 3 Ha I ,5 ton 
7. Sayur-sayuran 7 Ha 4 ton 
8. Buah-buahan 45 Ha -

9. Lain lain 9 Ha -

Sumber: Kantor Desa Sukuliurai 

Selain sebagai petani , penduduk desa Sukuliurai adalah sebagai pegawai 
negeri, Abri dan pensiunan. 

2. Agama dan kepercayaan : 

Masyarakakt desa Sukuliurai sebagian besar adalah penganut 
agama Katolik, sedangkan agama yang lain adalah Islam, Protestan, 
Hindu/Budha. Adapun jumlah penganut agama yang ada di desa 
Sukuliurai adalah: Katolik 1415 orang: Islam 18 orang: Protestan 620 
orang; Hindu/ Budha 32 orang. Namun disamping agama Katolik, 
masyarakat desa Sukuliurai juga memiliki kepercayaan yang merupakan 
peninggalan nenek moyang sejak dulu kala.Kepercayaan tersebut 
dilaksanakan rnelalui Upacara-upacara Religius yang ditujukan kepada 
Sang Pencipta alam semesta melalui Roh-roh nenek moyangnya. 

"\ 

Upacara-upacara tersebut oiasa dilakukan untuk memohon atau 
meminta apa saja ) ang diinginkan. misalnya minta hujan,minta hasil 
panen yang melimpah juga bersyukur .. atas segala rezeki yang telah 
diberikan . 
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3. Sistem Kekerabatan: 

Suatu proses alkuturasi maupun inkulturasi yang tercipta melalui 
proses pembauran suatu masyarakat akan senanti<jsa bermuara kepada 
terbentuknya suatu stratifikasi sosial tertentu dan tergambar dalam 
sistem kekerabatan yang mendom inasi segala pendekatan interaksi pad a 
suatu kelompok masyarakat itu send iri . Stratifikasi sosial itu sendiri 
pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan yang 
tercerm in d i dalam sistem kekerabatan. 

Masyarakat Aileu umumnya dan desa Sukuliurai khususnya, terdiri 
atas kelompok-kelompok kekerabatan yang didasarkan pada satu garis 
keturunan. Ada dua sistem kekerabatan yaitu patrilineal dan matrilineal. 
Dalam sistem patrilineal kelompok kekerabatan diperhitungkan dari 
keturunan ayah, sedangkan sistem matrilineal kelompok kekerabatan 
diperhitungkan dari keturunan ibu . Kedua sistem ini berlaku khusus 
dalam konteks perkawinan atau yang disebut dengan sistem Hafoli dan 
sistem Habani . 

Hajoli dalam konteks perkawinan, jika pihak laki-laki mampu mebayar 
belis (mas kawin) yang ditentukan oleh pihak perempuan, maka pihak 
perempuan (isteri) masuk klan suami sehingga garis keturunannya 
mengikuti garis keturunan ayah (patrilineal). 
Habani dalam konteks perkawinan, jika pihak laki-laki tidak sanggup 
membayar belis (mas kawin) yang ditentukan oleh pihak perempuan, 
maka pihak laki-laki masuk klan perempuan (i~teri) sehingga garis 
keturunannya mengikuti garis keturunan ibu (matrilineal). Dalam sistem 
Habani ini bisa saja disebabkan oleh hal-hal tertentu, misalnya pihak 
perempuan tersebut tidak meminta belis (mas kawin) atau perempuan 
tersebut (eaton isteri) merupakan anak satu-satunya (tunggal). 

Mengenai pelaisan sosial yang diwariskan oleh nenek moyangnya 
secara turun temurun melalui adat istiadat meliputi : 

(I )Penguasa/Liurai 
(2) Bangsawan (turunan Liurai/Dato) 
(3) Rakyatjelata 
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BAB III 

ARTI DAN FUNGSI UMA LULIK 
BAGIMASYARAKATPENDUKUNGNYA 

A. Kedudukan Uma Lulik dalam Masyarakat 

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang saling "bergaul" atau 
saling berinteraksi . Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai perasan 
mel a lui apa warga-warganya dapat saling berinteraksi. Adanya prasarana 
untuk berinteraks i memang menyebabkan bahwa warga dari suatu 
ko lektif manusia itu akan saling berinteraksi ; sebaliknya, adanya hanya 
satu potensi untuk berinteragsi saja belum berarii bahwawarga dari suatu 
kesatuan manusia itu benar-benar akan berintera'-.-, i. 

lnteraksi masyarakat dalam kehidupan sehari-haritidak terlepas dari 
adanya pranata-pranata sosial. Dalam kehidupan masyarakat, 
dimungkinkan adanya seperangkat pranata-pranata sosial yang . telah 
menjadi tradisi dan lnenjadi pola budaya yang dimiliki bersama. Dalam 
hubungan ini , yang menjadi komponen penting adalah. pranata-pranata 
sosial yang mendukung terselenggaranya aspek-aspek kehidupan. Tanpa 
adanya pranata-pramita sosial , maka kehidupan masyarakat tidak mungkin 
dilakukan secara teratu r; demikian pula dengan ketiadan budaya, 
keteraturaan manusia tidak mempunyai dasar. Pranata sosial itu sendiri 
ada lah norma-norma atau aturan-aturan (khusus) yang mengatur tingkah 
laku anggota masyarakat dalam berhubungan dengan sesamanya. 

Dibedakann ya antara masyarakat dan budaya, sebenarnya, hanya un­
tuk kepentingan analisa saja. Diketahui pula bahwa masyarakat adalah . 
wadah dari kebudayaan ; perbedaan dalam analisa ini hanya dilihat dari 
segi perananya. Kebudayaan terletak pada sistem pengetahuan yang 
bersifat normatif dan berada pada individu-individu sebagai · warga 
masyarakat; sedang pranata sosial atau masyarakat terletak pada sistem 
pengetahuan yang sifatnya operasional dalam kehidupan dan bagi 
kehidupan nyata yang dimi liki bersama, dan secara operasional pula 
berlaku bagi individu-individu tersebut secara sosial. · 
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Tiap kchudayaan ~ ang hid up dalam suatu masyarakat yang dapat 
ben\ ujud sebagai komunitas desa. sebaga i kola. ebagai kelompok 
kekerabatan . atau kelompok adat ya ng la in , bi sa menampilkan s u a tL~ corak 
khas yang terutama terlihat o leh ora ng luar yang bukan ' 'arga mas~arakat 
bersangkutan . Seorang ''arga elida lam lingkungan kebucla) aann) a ) ang 
telah hid up dari hari ke hari eli cia lam lingkun ga n kchuda) aa nn~ a biasan~ a 
tidak lagi corak kha:, itu . Sebalikn) a terhada p k ebuda~ aan tetanggan~ a. ia 
dapat melihat corak kha :, n~ a. tertutama mengenai unsur-unsur yang 
berbeda 111enyolok dengan kcbuclayaan send iri . 

Corak khas dari suat(, kebudayaan yang bisa tampil. karena kebu­
dayaan itu menghasilkan suatu un sur yang kecil berupa suatu un sur 
kebudayaan fi sik dengan bentuk yang khusus: atau karena diantara 
pranata-pranatanya ada suatu pola sosia l khusus: atau dapat juga karena 
warganya menganut suatu tem a budaya khusus. Seba l iknya corak khas 
tadi juga dapat di se babkan karena adanya komplek unsur- unsur ya ng 
lebih besar. Berdasarkan atas corak khususn) a tadi. suatu kebudayaan 
dapat dibedakan dari kebudayaan yang lain . 

Berbieara mengenai corak kcbuda) aan, masyarakat Timor T imur juga 
mem i I ik i corak kebudayaan yang khas yang merupakan pen inggalan dari 
nenek moyangnya . Kebudayaan atau tradisi tersebut bersumber dari pola 
kepercayaan. seh ingga dalam set iap mengalam i keberhasi ian. m isa lnya 
keberhasilan dalam panen. masyarakat se lalu mengadakan upacara­
upacara sebagai rasa syukur kepada sang pencipta. Warisan kebuda)aan 
dari leluhur yang seca ra turun temurun masih dihormati dan memiliki 
nilai yang tinggi ini adalah Uma Lulik (R um ah Suci). Uma Lulik terdapat 
dibeberapa daerah di Timor Timur. dan set iap uma Lulik yang ada di 
daerah terdapat perbedaan-perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebut 
biasanya hanya secara fisik/arsitekturn)a, namun dalam fungsi dan 
peranannya secara ga ri s besar hampir tidak memiliki perbedaan . 
sedangkan yang akan dibicarakan disini adalah Uma Lulik hohulu yang 
ada di desa Sukuliurai Kecamatan Aileu. Yang merupakan Pusat dari 
seluruh Uma Lulik yang ada eli Timor Timur. 

Uma Lulik merupakan \\'ahana untuk berlindungmasyarakat adat yang 
bersifat otonom. yaitu mas.yarakat hukum dimana anggota-anggota 
kelompok bersikap/be1tindak sebagai kesatuan yang terikat pada aturan­
aturan adat yang tegas. Uma Lulik sebagai lembaga adat, merupakan 
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tempat berkumpul dan bennusyawara Tua-Tua Adat dalam mem utuskan 
suatu masalah serta merencanakan segala kegiatan yang berhubungan 
dengan kehiduapan sehari-hari dari kesatuan masya rakatnya da lam suatu 
kerabat. Disamping itu. Uma Lulik juga merupakan suatu wahana 
pendidikan tradlsional bagi anak-anak dalam masyarakat at u kerabat 
(klan). Dalam Uma Lulik, anak-anak belajar dari tradi s i dan s ikap hidup 
orang-orang tua meraka mengenai nilai-nilai baik dan buruk. juga 
mengenai kegiatan/pekerjaan sehari-hari mereka. Dengan dem ik ian. 
segala aspek kehidupan sehari-hari masyarakat adat yaitu masya rakat 
Hohulu, selalu berpusat pada Uma Lulik. Dengan demikian . masyarakat 
berpendapat atau memiliki persepsi yang kuat bahwa Uma Lulik adalah 
wahana yang paling tepat untuk berlindung, bermusyawarah dan 
merecanakan kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat yang h idup dalam lingkungan Urna Lulik merupakan 
suatu kesatuan adat yang percaya bahwa kehidupan manusia tidak dapat 
dip isahkan dari alam semesta. Kehidupan manusia harus selaras dengan 
perjalanan seluruh alam raya. Karena itu masyarakat Timor Timur 
umumnya dan masyarakat Hohulu khususnya, kalau hendak 
mengusahakan tanah pertanian tidak dapat semaunya sendiri , tetapi haru s 
dijaga agar hubungan alarn dengan kehidupan manu ~ ia tetap terpelihara. 

Melalui lembaga adat Uma Lulik, para leluhur berusaha 
mempertahankan trad isi, memelihara kese imbangan hidup melalui 
kekuatan-kekuatan gaib yang berada di langit dan di bumi. Orang Tim or 
Timur menyebut hubungan antara kekuasaan ga ib di lang it dan di bumi ini 
sebagai Maromak Oan dengan Liurai ya ng memerintah di kerajaan 
Timur yaitu Weahale. 

Mengenai alam semesta, orang Timor menganut padangan kosmos 
dari Cina kuno yaitu hubungan Yan dan Yin, sehingga ada Dwitunggal 
Maromak Oan dan Liurai pada pusat pemerintahan se Pulau Timor (Drs. 
Gregor Neonbasu, SVD 1994: 114). 

Uma Lulik d ipandang sebagai tempat yang sakral, suci, dan keramat. 
Uma Lulik adalah simbol dari konsepsi dunia kosmos, karena Uma lulik 
diidami oleh arwah leluhur .mereka. 
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Uma Lulik didirikan secara bersama-sama oleh mas;a rakat clari satu 
atau lebih klan , kerena Uma Lulik aclalah simbol persatuan antar emua 
klan . Tuhan menciptakan menusia untuk menghuni clunia clan untuk 
men; em bah kepaclan; a. Untuk itu. man usia harus menclirikan tern pat 
untuk melinclungi clirinya clan untuk meneruskan keturunann: a. 

Untuk men; em bah kepada Tuhan. menu ::. ia mc.:ndirikan t..:mpat­
temapat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan ritual menurut petunjuk­
petunjuk clari Tuhan Tempat-tempat itu adalah Uma Lulik dan batu-batu 
altar yang disusun berbentuk bundar.., 

Batu altar terdapat d i bag ian de pam U ma Lui ik. merupakan altar 
pemujaan terhadapt arwah nenek moyan g. Masyarakat ) ang hid up dalam 
lingkungan Uma Lulik, \\alaupun sudah beragama Katolik. tctapi mereka 
masih melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan clengan 
kepercayaan secara tradisional me lalui arwah para leluhur mereka 
se bagai perantara untuk berdoa dan memohon perlindungan Maromak 
Oan (Putera Tuhan). 

Untuk mendirikan Uma Lulik, terlebih dahulu para Tua Adat 
berkumpul bersama dengan Pimpinan Adat untuk mengadakan 
musyawarah untuk menetapkan hari dirillilainya pekerjaan clan upacara­
upacara yang harus dilaksanakan . Upacara-upacara tersebut antara lain : 

- Upacara persiapan 
- Upacara pemasangan tiang 
- Upacara pemberian atap 
- Upacara perresmian Uma lulik . 

Pelaksanaan Upacara-upacara tersebut se lalu dipimpin oleh prmpinan 
Adat . Pendirian Uma Lulik tersebut dilaksanakan setiap tujuh tahun 
sekali, mengingat bahan yang digunakan dalam membangun Uma Lulik 
sebagian adalah bahan yang tidak tahan lama dan mudah lapuk, sehingga 
perlu diadakan renovasi atau penggantian setiap tujuh tahun sekali. 

Uma Lulik Hohulu berada dalam satu lingkungan pemukiman yang 
dibangun di atas satu kompleks perbukitan, yang membentuk rangkaian 
peg.unungan Raimansu, Hohulu dan Dailor pada suatu ketinggian kurang 
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lcbih 1500 meter di atas laut. Uma Lulik llohulu dih.elingi pagar batu 
berbentuk bunclar setinggi satu meter lebi h dengan ketebalan kurang lebih 
30 Cm. Keaclaan ini memberi kesa n satu lingkungan habitet yang sakral 
scbagai lam bang satu clunia kosmos ~an g. rn endasa ri pandangan hid up clan 
kcpercayaan masyarakatnya. 

Ars it ektur Uma Lu lih. mcngih.uti sa lll pola desa in sederhana. 
tradi s ional, clan turun -tem urun . Uma l.ulih. herbentuh. panggung perscg i 
empat. cliclirikan eli atas empat buah tiang bulat dari kayu airu (Palavao 
preto) dengan ketinggian tiga meter dari pennukaan tanah yang 
ditancapkan kedalam tanah . Ujung atas keempat tiang tersebut 
clihubungkan dengan empat buah kayu bulat dengan ukuran sama dan 
berfungsi se bagai penyangga atap. Bagian atap Uma Lulik berbentuk 
bundar kerucut. dan puncak atapnya dipasang sebuah mahkota yang 
tcrbuat c.lari kayu berbentuk bulan sab it dengan kedua ujungnya mengarah 
ke barat dan ke timur. 

Secara kese luruhan. Uma Lulik terdiri atas tiga bagian ya itu : 

I. Bagian pertama aclalah Ai Raka Tete. yang merupakan lantai dasar. 
Lantai dasar ini memiliki ketingg ian sa tu meter eli atas permukaan 
tanah dengan dialasi dcngan papan kayu membentuk pelataran . Lantai 
dasar ini berfungsi sebagai tempat menerima tamu. 

:?.. Bagian kedua adalah Era Saru. yang merupakan bagian inti dari rumah . 
Bagian inti dibangun pada lantai kedua dengan ketinggian 60 Cm 
darilantai dasa r (lantai pertama, dan untuk menghubungkan antara 
lanta i pertama denga n lantai kedua itu dipasang se buah tangga yang 
terbuat dari kayu . Bagian ked ua yang merupakan inti dari Uma Lulik 
ini tidak mempun: ai jendela atau ventilasi lainnya. hanya ada sebuah 
pintu. j uga satu peralatan sebagai perantara bagian luar dan bagian 
dalam . Pada bagian kedua ( inti rumah) inilah benda-benda pusaka dan 
sa kral disimpan . 

3. Bagian keti ga adalah Ai Tete Lau yang merupakan bagian Penu­
tup/atap dari Uma Lulik . Bagian atap ini menjulang dari bawah keatas 
sehingga menutup seluruh bagian rumah. Bahan yang digunakan untuk 
lapisan penutup atap adalah alang-a lang. Pada bagian ketiga (Ai tete 
lau) ini. tepatnya adalah antara atap dan lantai kedua terdapat tempat 



} ang digunakan umuk men: impan basi l pancn ) ang akan dibagikan 
kepada \\arga lingkungan Uma Lulil-. scbaga i bi bi t (benih) pada musim 
tanam berikutnya. 

Lambang-lambang : ang ada pada Uma Lulik Hohulu bcrupa 
gambaran man usia : ang clipahatl-.an langsung pada papan dincling 
hagian ctalam sehagai lambang nenek mo:ang: uki r- ukiran berupa 
binatang sepe rti a: am jantan. anj ing dan binatang me lata ya ng 
mempunyai arti dan makna totem is tertentu se perti pacta uraian 
berikut ini . 

Gomlwr I . Fo tlimau 
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(jwnbor l . .\'e(m Lctluu Hole}(' 
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Gombar 3. Sakunsarlkun 

I. Fut Limau 

BerurR ragam motif I ingkaran , lam bang yang disatukan . 
Fut artinya ikat mengikat, dan Limau arti nya tangan . 
Fut Limau bera11i saling mengikat tangan atau saling bergandengan 
tangan yang mengandung arti bahwa Uma Lu lik adalah pagar untuk 
melindungi semua anggoti111ya dan mengikatnya dalam satu kesatuan 
adat serta prinsip gotong royang . 

2. Halat Nifau 

Berupa garis bundar-bundar. 
Halat Nifau merupakan simbol dunia kosmoa yang mendasari 
pandangan h idup dan keprcayaan ma yarakat bahwa man usia dalam 
menjalankan kehidupan di dunia harus selalu sadar akan tugas atau 
pekerjaan yang diembannya. sesuai dengan derajat sos ialnya. 

3. Neon Lalau Halae 

Berupa motif bunga. 
Neon/a/au halae adalah budi atau luhur dan suci. 
Lambang ini mengandung arti bahwa Uma Lul ik adalah tempat yang 
suci dan pemimpin-pemimpinnya berbudi luhur dan suci . 
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4. Situ A:wnrin 

Bcrupa motif garis-garis geometris persegi em pat. 
5iitu A:wnrin melambangkan kesatuan geneologis yang terdiri dari klan­
klan scbaga i pcnyangga Uma Lulik dalam kesatuan adat. 

). Sokunur lktlll 

Berupa motif ekor ke labang. 
Sukunor !ktm melambangkan/mengandung arti bah\\·a aturan-aturan 
adat sangat ketal dan tegas dan tidak memandang deraj at sosia l 
masyarakat pendukungnya: siapapun yang melanggarnya akan 
dikenakan sa ngsi sesuai aturan-aturan yang berlaku . 

6. Gambar ayam _jantan dan anjing. yang diukir pada daun pintu pagar. 
Aya m janta dalam tradisi mengandung arti keberani an, percaya 
diri.kuat dan tcgas dalam membela dan memper1ahankan sega la sesuatu 
yang menjad i m i I iknya. Sedangkan anj ing adalah penjaga dan sahabat 
manusia yang paling setia. 

Bagian dalam interior Uma Lulik adalah tidak ada kamar, hanya 
ada sebuah perapian yang memanjang pada bagian tengah, yang 
berfungsi se bagai pembatas antara bagian · keramat yang khusus 
diperuntukkan bagi pemimpin dan tokoh-tokoh adat, dengan bagian 
yang diperuntukkan bagi anggota-anggota kerabat adat. 

Semua rum ah yang berdampingan dengan Uma Lulik ditata 
berbentuk lingkaran. Di tengah-tengah lingkara terdapat satu tatanan 
batu bersusun. bergari s tengah dua meter. yang berfungsi sebagai 
tempat pelaksanaan upacara-upacara adat sekaligus tempat untuk 
kuburan bagi pemimpin dan tua-tua adat. 

B. Arti dan Fungsi Uma Lulik bagi masyarakat pendukungnya 

Masyarakat merupakan \Hijud kesatuan kolektif manusia . Ber­
baga i macam kesatuan manusia itu sendiri dapat disebut kategori sosial, 
go longan sos ial, komunitas. kelompok dan perkumpulan­
perkumpulan. yang merupakan unsur-unsur masyarakat. Namun 
ist i lah ya ng pa I i ng la s i m d i pakai untu k menyebut kesatuan-kesatuan 
hidup manusia adalah masyarakat. 
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llendaknya dipcrhatikan bah\\a scmua "c~atuan manusia yang bergaul 
a tau bcrintera"si itu merupakan mas~ ara"at. ka n:~ na suatu ma s: arakat 
harus mempun\ i suatu ikatan lain , -anu khu~u s. Pola tino"ah laku 'ano 
khas mengenai- se mua faktor kchid-upa~ ~ang mengikat. 7,,~mhuat ~ uat~ 
kcsatuan manus ia itu mcnjacli masyara"at. Kecuali ikatan ::~d::~t-istiadat 

kha s ~ang melipuri sc"tor "ehidupan serta Sll<ltu " nmunitas dala1n "a"tu. 
~ uatu mas: arakat 1nanusi;1 haru~ juga mc1npun~ ai ciri lain . : a itu ~ua tu 

ra sa icl e ntita ~ cl i an tara para '' arga a tau anggotanya. bah" a mcrcka 
meman g merupakan suatu kcsa tuan "husus : ang berbcda dari kcsatuan­
kesatuan manusia lainn: a. Dengan dem ikian clapat d irumuskan bah\\ a 
masyarakat adalah kesatuan hid up man usia : ang berinteraksi menu rut 
suatu sistem adat istiadat tertentu \'am!. bersifat kontin\'u. dan 'anu terikat 

.I .... ... ... .._ 

o leh suatu rasa identita s bersa ma (Koentjaraningrat. 1990: 146-1-17). 

Konsep mengenai mas: arakat yang diuraikan diatas. adalah masya­
ra"at dalam arti luas . Sedang dalam penuli san di sini. jika dilihat dari 
sa m pe I yang cl iambi I yaitu bat as \Vi I ayah de sa. bah" a masyara kat dis in i 
ada lah mas) arakat dalam arti sempit. karena mas ~ ·a rakat yang diteliti 
di sini hanya satu suku ) aitu suku Mambae. : ang ringgal di desa 
Sukuliurai. Sedangkan suku Mambae itu sendiri mendiami beberapa 
"i I ayah Kabupaten . Kcsatuan-kesatuan seperti de sa. kota dapat juga 
disebut komunitas. sebagai suatu kesatuan hidup manus ia . yang 
menempati suatu ,,·ilayah yang ll)ata . berinteraks i menurut suatu 
s istem adat-istiadat. serta yan terikat ole h suatu identitas komunita s . 
Kesatu an wilayah. ke saruan adat istiadad rasa identita s dan 
komun itas . dan rasa lay a I ira s terhadap komun it as send i ri. m eru pa kan 
ciri-ciri suatu komunita s. 

Tiap 111~ , , arakat merupakan suaru kesatuan dari indi,iclu - indi\'idu 
yang ~a tu dengan yang lain berada cia lam hubungan berinrerak si ) ang 
berpola mantap. lnteraksi itu tc1jadi bila seorang individu dalam 
masyarakat berbuat demikian rupa sehingga menimbulkan suatu respon 
atau reaksi dari individu-indi\ idu lain . Dalalm hal menganali sa proses­
proses interaksi an tara indi' idu mas: arakat. kita harus membedakan 
antara kontak dan komunikasi . Kontak antara individu juga tidak han: a 
mungkin pada jarak dekat mi sa lnya berhadapan muka. juga tidak hanya 
pada jarak sejauh kemampuan pancaindra manusia. tetapi alat-alat 
kebudayaan manusia masa kini se perti tulisan. buku. telepon. radio. dan 



se hagainya. memungkinkan indi' idu- incliYidu berkontak yang sangar 
jauh . Seclang komunikasi timbul sete lah kor1tak terjadi . Kontam belum 
herarti komunikasi . Sering ter:jadi bah,,a makna dari pihak pertama 
hcrbeda clcngan makn a yang ditangkap oleh pihak-pihak kedua. 

t\.Janusia tc lah ban; ak menlaksanakan tinclakan interaksi antar in­
di' idu dalam rangka kchidupan masyarakat. Di antara se mua tinclakan 
: ang perpn la. perlu eli adakan perbedaan antara tindakan-tindakan yang 
cli laksa nakann ya menurut pola-pola )ang tidak re mi denga n tindakan­
t i ndakan yang d i laksa nakan menu rut pola-po la resm i. S istem-sistem yang 
mcnjadi " ahana yang memungkinkan warga masyarakat itu untuk 
berinteraks i menurut pola-pola resmi eli sebut pranata . Pra nata adalah 
suatu s istem norma khusus yang menata suatu rangka ian tindakan berpola 
mantap guna memenuhi suatu keperluan khusus dar i manusia dalam 
keh idupan masya rakat. 

Berdasarkan fungsi. semua pranata dapat d ik laskan kedalam pal in t. 
sedi kit de lapan golongan (Koentjaraningrat. 1990: 166- 167). Namun 
dalam penulisan disini akan dibahas mengenai beberapa fungs i saja sesuai 
dengan tujuan dan pokok masa lahnya. Adapun yan~ akan dibahas antara 
lain mengenai : 

I. Pranata ya ng berfungs i untuk memenuhi keper luan kehidupan 
kekerabatan, yang disebut domestic institutions. misa lnya perkawinan. 
to long meno long dan antar kerabat dan sebagainya. 

2. Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan manusia untuk 
mata pencaharian hidup. memproduksi. menyimpan. rn endistribusikan 
hasil produksi yang disebut ekonomic institutions. pertanian. 
peternakan. barter dan sebagainya. 

3. Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan manusia untuk 
berhubungan dengan dan berbakti kepada Tuhan atau dengan alam 
ga ib, yang disebut relious institutions. misal nya doa. kenduri . upacara. 
pantangan, bertapa. ilmu gaib dan sebaga inya. 

Uma Lulik dipandang masyarakat pendukungnya sebagai pusat 
kegiatan segala aspek sosial. sehingga sistem-sistem ya ng menjadi 
''ahana warga masyarakat untuk berinteraksi menurut pola-pola ya ng ada 
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dapat d i laksanakan dis in i. Pranata-pranata ) ang ada pad a LJ ma Lui i k dapat 
berf'ungsi untuk memenuhi keperluan kehidupan kekerabatan. 111ata 
pencarian hidup. juga untuk berhubungan dengan Tuhan dan a lam gaib 

Pro es so iali sasi. pcrtama-p~o:rtama diperokh :,C:, ~·~)ra ng nH:Ialui 
pendidikan . Dalam pranata keluarga dididik bertingkah laku. mcrasa dan 
berpikir ses uai dengan lll\rtlla-nnrma mas;.arakmn:- a. Dala111 mcngasuh 
anak. didik secara tradisiunal mcngenai hal-hal : ang haik dan huruk. 
mengenai sopan santun. menghormati orang : ang kbih tua. mcngenai 
pergaulan sehari-hari antar kcrabat. tolong- men olong antar kerabat dan 
berfikir sesuai dengan I1orma-norma yang ada. Di sini Tua-tua adat sangat 
berperan dalam hal mendidik anak: pengetahuan dan kemampuan mcreka 
ajarkan kepada generasi penerusnya atau turunannya. Seihingga pada 
gil iran!~} a generasi penerus ini akan dapat melanjutkan atau melcsta rikan 
keh id up an pad a Uma Lui i k dengan scgala aturan-aturan ) ang k uat scrta 
adat-istiadat yang telah mengakar. 

Suatu pranata ticlak akan berhenti meskipun anggota-anggotan;. a dari 
pranata itu s il ih berganti . Proses itu tidak saja membantu . akan tetapi 
menjadi norma-norma yang telah mendarah daging dalam \\arga 
masyarakat. Hubungan diantara pranata bisa saling berkaitan tetapi bi sa 
juga saling lepas satu sama lainnya. · Dalam masyarakat yang jumlah 
warganya terbatas. tingkat perkembangan kebudayaannya sederhana. dan 
sumber-sumber daya yang ada dalam lingkungan hidupn)a terbatas 
potensinya untuk berbagai pemenuhan kehidupan yang lebih baik . 
Pranata-pranata sosial cenderung untuk saling b11kaitan satu sama lainnya 
dan berpusat pada pranata keluarga atau sistem kekerabatannya. 

Pranata sosial berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam 
kegiatan ekonomi maupun matapencarian hidup . Pranata sos ial ini 
merupakan pranata yang paling mendasar, karena mencakup kebutuhan 
hidup manusia . Masyarakat Uma Lulik Hohulu sebagaian besar 
bermatapencarian dengan carabertan i dan beternak. Adat- istiadat 
masyarakat Hohulu ini bcrsumber dari pola kepercayaan , sehingga dalam 
hal be11anipun selalu mengadakan kontak dengan alam gaib dan anvah 
para leluhurnya. juga pada sang pencipta (Tuhan). Misalnya. setiap 
menjelang musim tanam selalu diadakan upacara adat eli Uma Lulik. yang 
bertujuan untuk memohon kepada Tuhan dan para arwah leluhur agar 
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dapat clibcri basil panen ) ang melimpah: clan benih/bibitnya pun diambil 
clari Uma L..ulik yang telah clisimpan sejak musim panen yang lalu. 
Dengan clcmikian jelas Uma Lulik sangat berperan dalam melaksanakan 
keg iat an cl-.onom i untuk memenuhi kcbutuhan hid up man usia. khususnya 
kcrabat Uma Lulik ll ohu lu. 

Pran ata ~ ang bcrfungsi mcmenuhi kcbutuhan manusia untuk berhu­
hungan dcngan ·luhan dan alam gaib. ter lihat balm·a kerabat Uma Lulik 
masih melaksa nakan kegiatan- kegiata n mengenai doa-doa/mantra­
mantra. untuk upacara-upacara ritual , sesaj i, dan pantangan-pantangan 
~ ang ditujukan kepada Tuhan. para arwah leluhur juga kepada alam 
sc kitarnya yang dianggap memiliki kekuatan gaib misalnya gunung. 

'la syarakat Hohulu disamping menganut agama ya itu Katolik, mereka 
j uga tidak meninggalkan kegiatan-kegiatan yang berkaitan kepercayaan 
tradisional. Kegiatan-kegiatan semacam 1n1 amat sensitif, karena 
menyan gkut kepercayaan ayng di anutnya secara turun temurun dari 
nenek moyang mereka. 

Kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang amat sensit if merangsang 
indi\ idu sebagai warga masyarakat untuk berkumpul bersepakat bila 
kegiatan-kegiatan perserikatan itu menyangkut sosial , pada umumnya 
didorong oleh : (I) rasa religi atau emosi keagamaan; (2) ketentraman dan 
·perdamaian: (3) kesyukuran dan penghormatan; (4) harga diri dan nilai­
nilai budaya,<;Jan lain-lain . 

Hal terseb ut diatas kalau diperhatikan secara eermat, kondisi kemas­
yarakatan mereka lebih peka terhadap hal-hal yang bersifat rohani 
(spiritual). maka pengelolaan kegiatan yang mengandung makna rohaniah 
atau spiritual banyak dijumpai dalam bentuk-bentuk upacara . 
Komunikasi yang terjadi dalam upacara itu dimana anggota 
masya rkat ikut serta didalamnya, yang akan menimbulkan 
keharmonisan dalam kehidupan masyarakat. Dengan cara 
komunikas i tersebut upacara memiliki fu ngsi sosial. 

Uma Lulik dalam peranannya sebagai pranata sosial yang mengatur 
masya rakat sejak zaman dahulu sampai sekarang tercermin pada pola 
lingkunga n Uma Lulik itu sendiri.Dalam lingkungan Uma Lulik dapat 
d i I ihat tat a letak bangunan yang sal ing berkaitan dengan fungsinya 
masing-masing. Satu komplek Uma Lulik terdiri atas beberapa bangunan. 
antara lain : 
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I . Unw Boboe 
Adalah rum ah induk dan merupakan adat ~ang tetua. 
8el"l"ungsi se bagai tempat pelaksanaan upacara ritual dan sebaga i 
tempat untuk men; impan benda-bcnda sa kral. 

1 l "nw Liurui 
8erJ"ungsi ~chagai tempat ml'lak-..anal-.an scmba hyang. 

3. L'nw C.i uurclu 
8erfungsi se bagai tempar menerima tamu. misalnya clari Tripida desa 
dan sebagai n) a. 

-l . U111u Hahuniu 

Berfungsi se baga i tempat menyimpan ma: at dan tempat pelaksa naan 
ambahyang khu sus keluarga adat Hohulu. 

) . Duj!lll" Umo Boboe 
Herfungs i sc bagai clapur Unw Boboe. dipergunaka n untuk ksemua 
masya rak ar pacla waktu melaksanakan upacara adat tertentu. 

6. Unl(f CJuorda 
Bcrfungsi se baga i tempat istirahat orang-orang yang membantu 
pe laksanaan upacara adat . 

7. Doj!/11" Uma Guarria 
Berfun gs i sebagai tempat mcmasak dalam me layani tamu-tamu 

8. Unw Dirlou 

Berfungsi sebagai rum ah khusus Dato dan tempat istirahat sekaligus 
sebaga i tempat menerima tamu (kepala desa) 

9. Cn1~t Hatu Dose 

Berfungsi se baga i tempat menpga tamu-tam u ya ng datang (pos 
penj agaa n bagian barat) . 

10. Cnwlfollllu 

Berfungsi sebaga i pos penjagaa n bagian timur. 



I I . Uma /-latumiteten 
Befrungsi sebagai dapur dari Uma Hahinua 

12 . Unw Rem a Kureta 
Berfungsi sebaga i tempat penyimpanan peralafan dapur. rokok dan 
kapur sirih. 

13. Uma 1/uhilllw 
Berfungsi sebagai dapur khusus untuk tamu 

14. Uma Libor 
Berfungsi sebagai dapur dari Uma Hahinua . 

Dari peran dan fungsi tiap-tiap bagian Uma Luli~ yang merupakan satu 
kesatuan U ma Lui ik Hohulu. dapat diketahui balm a masyarakat ad at U ma 
Lulik Hohulu adalah masyarakt yang memiliki kemauan untuk dapat 
berhubungan/bergaul dengan masyarakat luas.walaup~m masya rakat adat itu 
sendiri memiliki aturan-aturan adat yang tegas dan kuat serta tidak mudah 
dipengaruhi oleh kebudayaan-kebudayaan dari luar. 



BAB IV 

PEilANAN lJMA LULIK DALAM PEMBANGUNAN 
SOSIAL BUDA YA MASYARAKA T DAERAH AILEU 

.-\. lJ ma Lulik sc.-b~tgai sistcm budaya 

N i Ia i-ni lai budn~ a yang merupakan konsep-konsep mengenai apa 
yang hidup dalam alam pikiran sebagian be ar dari warga suatu 
masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan 
pcnting dalam hidup. sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman yang 
memberi arah dati orientasi kepada kehidupan warga masyarakat tadi. 
Oleh sebab itu sistem budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan 
pa ling abstrak dari ad_at istiadat. 

Sebagian dari adat -istiadat dan wujud ideal dari kebudayaan, sis­
tem nilai budaya seolah-olah berada diluar dan diatas para individu 
yang menjadi warga masyarakat yang bersangkutan. Para individu itu 
sejak kecil telah diresapi dengan nilai-nilai budaya yang hidup dalam 
masyarakatnya sehingga konsepsi-konsepsi itu sejak lama telah berakar 
dalam alam jiwa inereka. ltulah sebabnya nilai-nilai budaya tadi sukar 
diganti dengan nilai-nilai budaya lain dalam. alam waktu yang singkat. 

Masyarakat yang hidup dalam lingkungan Uma Lulik merupakan 
suatu kesatuan adat yang percaya bahwa kehidupan manusia itu tidak 
dapat dipisahkan dari alam semesta, karena manusia dilingkungan Uma 
Lulik itu lahir/mlll1cul dari alam sekitarnya. 

Uma Lulik didiami oleh para arwah para leluhur yang mendirikan 
atau membangun perkampungan itu . Uma Lulik dibangun oleh satu klan 
atau lebih dari satu klan dan menjadi milik semua penduduk kampung 
dan merupakan unsur persatuan antara semua klan . 

Melalui Unia Lulik para leluhur, masyarakat berusaha memper­
tahankan tradisi , memlihara keseimbangan hidup melalui kekuatan­
kekuatan gaib yang berada di langit dan di bumi. Segala kegiatan 
perikehidupan yang dijalani masyarakat baik di dalam keluarga maupun di 
dalam kampung, secara keseluruhan berpusat pada Uma Lu lik. Penduduk 
di sini hidup dalam masyarakat dengan kebudayaan-kebudayaan dengan 
sistem teknologi, sistem ekonomi dan organisasi sosial. 
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Untu" m..:ngctahui kcsatuan "cbuda) aan suku bangsa Mamhe: ang 
hidup pacla masyarakat clcsa Sukuliurai. dapatdi lihat dari unsur-unsu r 
kcbuda: aa n. ) aitu : (I) balwsa. (2) sistem teknologi. (3) sistem 
ckonomi. (4) organi~asi sosisal. (5) sistem pcngetahuan. (6) kescnian 
dan (7) si:-,tcln religi . Kar..:na lllbllr-LIIbur kehucla\aan itu bcr~ifat 

uni\ er:.al. maka dapat dipcrkira"an balm a "ebuda: aan su"u bangsa 
:ang mcnjadi J1ll"ok P'--rhatian juga mengandung akti\ ita~ adat istiadat. 
pranata-pranata sn:,ial clan hcncla-bcnda "ebucla: a an : ang dapat 
cligolongkan kc cia lam salah sa tu dari "e tujuh unsur uni\ ersal tadi. 

Sebagian dari adat-i::.tiadat dan" ujud idee I dari J...cbuda) aan. sistcm 
nilai budaya seolah-olah bcracla eli luar dan eli atas para individu yang 
menjadi warga mas) ara"at yang bersa ngkutan. Para indi' idu itu sejak 
kecil telah diresapi dengan nilai-nilai budaya yang hidup dalam 
masyarakat sehingga konsepsi-konsepsi itu sejak lama telah berakar 
dalam alam ji"a mereka. ltulah scbabnya nilai-nilai budaya tadi sukar 
diganti dengan nilai-nilai budaya lain dalam \\ aktu singkat. 

Adat-istiadat dan ni lai buda) a serta a"ti\ itas mas: arakat De sa 
Sukuliurai, khususnya pada Uma Lulik Hohulu merupa"an \\arisan dari 
nenek mo:angnya. sampai saat ini masih dipe11ahankan dengan cara 
menghonnati dan mentaati atura-aturan yang ada dan mcnjujung tinggi 
nilai-nilai yang ada. 

I. Bahasa: 

Bahasa atau sistem perlambangan manusia lisan maupun yang 
tertulis untu" berkomuni"asi atu dengan yang lain. membcri 
dis"ripsi tcntang ciri-ciri terpenting dari bahasa )ang diucapkan olch 
suku bannsa , ·aiH! ber:,angkutan. scrta variasi-\ ariasi dari bahasa itu. e . ~ -

Penduduk asli Ailcu tenna u" dalam kelompok etnis masyarakat 
suku bangsa Gari : ang dikenal dengan sebutan Kaladi. Baha a yang 
di\!unakan sehari-hari ada lah bahasa Mambae. yang merupakan 
bal1asa tersbesar kcdua ~c t ela h bahasa Tetum yang ada eli Timor 
Timur. Sedangkan bahasa · yang digunakan untuk berkomuni kasi 
dengan orang bukan penduduk asli adalah bahasa tetum dan bahasa 

Indonesia . 
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Adapun persebaran bah a sa Mam bae ada lah me I iputi A i leu. Re­
mexio. Ainaro. Same. l-l atu Buliko. llatu Udo dan l'vlaubisse. 

-, Sistem Tek no logi 

Sistem tekn ologi atau sistem pcralatan hidup merupakan suatu 
un sur yang dapat memberi idcntilikasi kepada suku bangsa yang 
d id iskri psi/d ite I it i. 

Menurut Koentj oroningrat. ball\\a tek.nologi tradi sional mcm­
punyai paling sedikit delapan macam sistem peralatan dan un sur 
kebudayaan fisik ) ang dipakai oleh man us ia yang hid up dalam 
masyarakat pedesan n yang hidup clari pertanian. yaitu : 

I) alat-alat procluktif 
2) senj ata 
3) wadah 
4) alat-a lat menyalakan api 
5) makanan. minum an. bahan pembangkit ga irnh dan Jamuan-

j am uan 
6) pakaian dan perhiasan 
7) tempat berlindung dan perumahan 
8) alat-a lat transport 

Masyarakat Hohulu umumnya hidup dari bertani. sehingga 
dapat diketahui balnva peralatan yang digunakan adalah peralatan 
seperti terssebut diatas. 

Adapun pera latan tersebut antara lain : cangkul. lingis. parang. Alat­
alat ini merupakan alat produktif ya ng digunakan untuk bertani 
mengo lah lahan dan menebas hutan. seda ngkan untuk menanam 
j agung mereka men ggunakan "ayu : ang ujungnya cliruncingkan. 
Pada masa lalu alat tersebut memang diproduksi se ndiri secara 
tradi sional dengan menggu nakan peralatan yang sangat sederhana. 
Namun pada saat ini peralatan tersebut sudah tidak lagi diproduksi 
sendiri sebab peralata n tersebut pada umumn' a mudah didapat 
d ipasar dan d i toko. 

Untuk memasak mereka menggunakan periuk yang terbuat dari 
tanah li at, sedang sebagai tempat rnakan mereka menggunakan Heme 
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Meto11. semacam p1r1ng namun terbuat dari ka) u: scndok terbuat clari 
tempurung kelapa: untuk tempat 111 inum mereka menggunakan ku/uku 

hell/Ill hom. yaitu gelas yang terbuat dari bambu. Scdang yang digunakan 
untuk n1enumbuk jagung mereka menggunakan !l!s/1 dan ulu juga /itt// 
tulu . Peralatan tersebut masih diproduksi sc ndiri :>ecnra trdi sional. 
Adapun penggunaan sampai sekarang masih digunnkan. IHimun terbata~ 
pada upacara-upacara adat saja dan disimpan didala111 l imn Lulik. l lntuk 
sehari-hari mereka menggunakan barang- barang produksi pabrik bail-. 
untuk memasak maupun makan dan minum sepeni umumn: a 
masyarakat biasa. Makanan yang dikomsum si adalah jenis sa: ur­
sayuran. biji-bijian (jagung. kacang merah. kacang tanah). ubi (Ubi kayu 
dan ubi jalar) dan daging (daging babi . daging kambing dan daging 
a)am). Makanan khas sehari-hari adalah huturfui dan bator tuku. Butur 
fai adalah jagung yang ditumbuk dan dicampur dengan kacang merah. 
kacang tanah dan sayur-sayuran. Bator tuku adalah ,1agung ) ang 
ditumbuk tanpa campuran. 

Pakaian yang dipakai oleh masyarakat llohulu adalah kain tetun 
tais. Tais mane adalah kain tais yang dipakai olch laki-laki. dan tai s feto 
adalah kain tais yan g dipakai oleh perempuan. Tais mane biasa dipakai 
sebagai sarung tanpa buju atas dan dipadukan dengan perhiasa n Ia inn) a, 
tais feto bisa dipaka1 ~chagai sarung sampai sebatas dada dipadukan 
dengan selendang dan perhiasan lainya . 
Untuk perhiasan/ak esori perempuan. mereka menggunakan : 

- U lusuku y~itu tusuk konde terbuat dari bah an em as a tau perak : 
- Brinkus Yaitu anting-anting terbuat dari bahan emas atau perak: 
- Mot1en yaitu kalung yang terbuat fosil batu-batuan. karang dan tulang: 
- Butilima yaitu gelang besar permata dan umumnya terbuat dari bahan 

perak: 
- Kelu ) aitu gelang kecil dengan macam-macam motif terbuat dari bahan 

perak; 

Untuk perh!asan /aksesori laki-laf...i. mereka menggunakan : 

- Kaebouk yaitu hiasan berbentuk bulan sabit (pipih) terbuat dari bahan 
perakai dipakai dikepala depan (dahi); 

- loku/Betar kain yaitu berbentuk gelang terbuat dari bahan emas atau 
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JKr<lk. dipah.ai pada lcngan ata:-.: 
- lklah.) aitu berhcntuh. bulat pipih tcrhuat dar i balwn emas atau perak. 

dipah.ai didacla ,liih.at dcng.an tali: 
- 13ihi r·ulun da~a R:1i ) aitu terhuat dari bulu h.amhing: 
- i\lanu hilun \aitu tcrhuat dari bulu a\alll. dipah.ai dii-;cpala seperti 

mahh. ut:l. 

\k11g_t.:nai tclnpat bcrlindung rumah. mcr.:h.a membuat tempat 
hcrlimlung. dari hahan h.a: u. bambu dan rumbai/ ilalang yang 
dipergunabn scbaga i rumah tinggal tetap da n tempat upaca ra. 

l lntul-; tran::,porta si. disamping kenclaraan roda clua. Masyarakat 
ll ohulu ma:,ih m.:nggunah.an 1-;uda scbaga i sara na transportasi. Kuda 
digunah.an sc bagai alat tranportasi manusia dan scbaga i a lat angkut 
harang. !Ia I in i mengi ngat h.ond is i a lam ) ang berbuk it-bukit. 

.l. Sistcm 1\ latapcncalwrian llidup : 

1\latapcncaharian poh.oh. mas)arah.at Suh.uliura i adalah ber1ani. 
Pcngnlahan dan :-.a,,ah dilah.uh.an sccara pe rorangan dengan 
mcngandalah.an tcnaga dari h.cluarga sendiri (sua mi . isteri dan anah.­
anah.). amun mcrch.a :ang memilih.i ladang atau sa,, ah :ang luas 
ada h.alanya dih.erjah.an secara gotong ro) ong dcngan s istcm balas 
_1asa . Scdangkan cara pemilih.an tanah ada lah turun temurun/dari 
orang tuan: a kcpada anah.-anah.n: a. 

,\dapun cnrah. bercocoh. tanam di ladang ada lah dengan mcm­
buh.a scb idang tanah dengan mcmotong semah. belukar dan rumput­
rum put. kem ud ian !>Ctelah h.cri ng d ibah.ar. Kem ud ian d iolah dengan 
cara ) ang sangat scde rh ana dan ak hirnya di tanami tanpa 
mcnggunah.an iri gasi .. lcni:, tanaman) ang d itanam d isa mpin g jagung 
) ang mcnjadi tanam an poh.oh. ada lah kacang-h.acanga n. kentang dan 
sa: ur- sa: uran . Tanaman sampingan itu disamping dikonsumsi 
:-.cncl ir i juga dijual h.epasar untuk mcmenuhi kebutuhan ehari-hari 
Ia inn: a. Sclain bert ani. mereh.a juga beterna h. sa pi . kerbau. kuda. 
kambing. babi dan a: am. 



Mengenai bihit/henih untuk tanama n. diamb il /d ipilih dari hasil 
panen ya ng disimpan di um a lulik . Setiap tahun pada musim. pa nen. 
setiap keluarga di\\a_jibkan mengambil lebih dul u tuj uh rulin _jag ung 
atau tujuh ik at pacli yang terbai k dan hesar untuk clipersembahkan 
kepacla Uma Lulik . Pacta musim tanam berikutnya Uma lul ik akan 
memberikan sebaga i bibit. 

-1. Orga nisas i sos ial : 

Organi sas i sosia l mencakup pranata-pranata yang menentukan 
kedudukan laki-laki dan perempuan clalam masyarakat, clan dengan 
clemikian menyalurkan hubungan pribadi mereka. Kategori ini pacta 
umumnya clibagi lagi clalam dua jenis atau tingkat pranata-pranata. 
yaitu pranata yang tumbuh dari hubungan kekerabatan dan pranata 
yang merupakan hasil dari ikatan antara perorangan berdasarkan 
keinginan sendiri . Struktur-struktur kekerabatan mencakup keluarga 
dan bentuk kelompok yang merupakan perluasan keluarga seperti 
suku atau klen . lkatan eli antara orang yang bukan kerabat melahirkan 
banyak bentuk pengelompokan mulai dari persaudaraa n sedarah dan 
pesahabatan yang di lembagakan sampai ke berbagai macam 
perkum pulan. 

Dilingkun gan Uma Lulik Hohulu, tidak nam pak adanya sesuatu 
organi sasi sosial ya ng secara organi satoris bergerak dibidang sosial. 
Namun demikian. dilihat dari peranan Uma Lul ik sebagai pranata 
sosia l kehidupan masyarakat. maka segala aspek kehidupan dan 
pengh idupan masyarakat berpusat dan bertolak dari Uma Lulik. 

Peranan Uma Lulik sebagai pranata sosial kehidupan masyarakat 
1n1 dipegang oleh satu Dewan Adat yang beranggotakan delapan 
orang. yang terdiri dari satu orang pemimpin adat, satu orang 
pem bantu pem im pin ad at dan en am orang pembantu dan anggota. 

5. Sistem pengetahuan : 

Dalam suatu etnografi biasanya ada berbagai bahan keterangan 
mengenai sistem pengetahuan dalam kebudayaan suku bangsa yang 
bersangkutan. Bahan itu biasanya yang me liputi pengetahuan 
mengenai teknologi , sering juga ada keterangan mengenai 
pengetahuan yang menyolok dan yang dianggap aneh. 
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Sistcm pcngctahunn menyangkut sem ua hal )ang diketahui mas­
: arakat sccara turun temurun. bail-. yang berhubungan clengan 
lingkungan alam atau sosial seperti tanda-tanda akan musim hujan. 
tanda-tandn pacecklih.. cara-cnra pengobatan dan scbagainya. 

i\lasyarakat dilingJ..ungan Uma l.ulik Hohulu memiliki berbagai 
pcngctahuan mengcnai hal-hal :ang bcrhubunga11 dengan lin gkungan 
alam dan sosial. 

Untuk menghitung hari. minggu dan Bulan. mereka menggunakan 
simpul tali , dalam bahasa daerah tersebut Tail motu atautalifukun 

Guntur yang pe11ama terclengar adalah merupakan pertanda bahwa 
musim hujan telah tiba dan tiba pula saatnya untuk melaksanakan 
upacara adat 1-lumauna, yaitu upacara persiapan menjelang musim tanam 
sekaligus pembagian bibut. 

Bila terdengar bunyi burung siri terus menerus, itu merupakan 
pe11anda bahwa suatu bencana besar akan melanda semua kampung atau 
suatu musibah atau kematian akan melanda satu keluarga atau satu klan. 

Bila pada malam hari dilangit muncul atau terlihat Fitu Liurai 1-litu 
itu pertanda bahwa musim kemarau sudah tiba. 

Mengenai pengobatan tradisional. dilakukan oleh para clukun. Ada 
dukun perempuan yang tugasnya adalah menolong ibu-ibu hamil yang 
akan melahirkan . Dukun laki-laki tugasnya adalah mengobati penduduk 
kampung, bi Ia eli Ianda pen yak it. Jika suat u saat muncul suatu pen yak it 
yang menyerang penduduk kampung. maka para dukun bersama-sama 
ketua adat segera melakukan upacara penyembuhan agar bencana 
tersebut segera hilang.Setelah upacara dilakukan. mereka mendatangi 
penduduk yang terkena penyakit untuk memberi pengobatan berupa 
ramu-ramuan tradisionil terdiri dari kulit-kulit kayu. akar-akaran dan 
daun-daunan. 

Ada larangan tidak boleh memetik dan memakan jagung muda dan 
kacang merah sebelum melakukan upacara panen. Jika ada yang 
melangar akan mendapat hukuman dari Rai Nain Penjaga alam semesta 
dengan berbagai macam penyakit bahkan sampai kematian. 
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Di I i ngkungan U ma Lui ih ada bagian-bagian te rtentu ya ng di­
larang untuk d iduduki atau menginjakn) a atau mele\\ at inya. 

lJntuk m.:?masuki Uma Lulik dilar<1ng mamba ,,a roknk atau tem­
bakau. ::.epatu dan senclaljuga harus dilepas. Jika ada ya ng melangar 
baik dcgan scngaja maupnu clcngan tidnk sengaja maka ) ang 
bcrsangkutan aka nmemlapat hukuman dari Rai Na in dengan 
berbagai ma~.:am pcn:akit atau menjadi gila bahkan sa mpa i kematian. 

6. Kesen ian : 

Kesen ian mcrupakan ekspre · i has rat man usia akan keindahan , 
dapat di lihat dari hasil karia manus ia ba ik yang berupa benda 
maupun bcrupa gerak dan suara. Benda-benda hasi l seni dapat berupa 
seni rupa. tcrutama patung. scni ukir atau eni hi as pada benda 
pcralatan sehari-hari. Seclang hasil seni ) ang berupa gerak dan suara 
adalah scni tari. scni suara dan seni drama. 

Pada mas~ arakat dcsa Suku Li urai ke en ian seperti terurai di 
atas pada dasarn~ a ada nunwn ada beberapa jen is kese nian yang 
ticlak tcrdapat pada dcsa Suku Liurai. misa lnya eni d ra n~a . Ha il seni 
:ang bcrupa bcnda antara lain Patung yang d ilctakkan ditengah­
tengah altar sebagai sarana upacara ritual. Disamping itu juga dapat 
dilihat dari ·cni ukir atau motif hiasan yang te rda pat pada rum ah 
adat. yang mcmiliki ani tersendiri bag i nws:arakat clcsa Suku Liurai 
terutama mas: arakat Hohulu. Aclapu n kesenian ~ ang hcrupa se ni 
pcntas/gcrak adalah scni tari dan musik. 

Ada dua jeni" tarinn ~ ang terclapat eli ll ohul u. yai tu : Teia atau 
·1 ~he/ Daur clan Fuida atau Bidu!Tebedai. 

1) Teia : jcni:> tari : ang diperagakan /dimai nkan/d it arikan ccara 
mengelompok olch laki-laki dan perempuan dalam bentuk 
lingkaran dan »<lling mera ngkul. Tarian ini d iir ingi dcn gan 
n~ an: ian-n: an: ian yang din: anyi kan "ccara bersahut ­
sahutan antara laki-laki dan peremp uan . 



2) Fuida jeni tarian yang ditarikan olleh sekelompok percmpuan 
eli tamdah satu ampai tiga laki-laki. iringan babadog dan 
gong. Ada juga Fuida yang diiringi mu ik Lakadau atau 
Musik Kakeit yaitu Bidu Lakadau dan Bere Liku Tei. 
Ada pula tarian Sara f\leta dan Bcre Lik u Tei yang 
berfungsi scbagai tarian dalam upacara-upacara aclat 
dengan menggun al-..an iringan titir. 

7. Si stem Re li gi : 

Re i ig i bennula dari unsu r Ullll\ ersal. man usia pcrcaya kcpada 
adanya ses uatu kekuatan gaib yang dianggapn) a lcbih tinggi dari 
padanya . dan kemudian manusia itu melakul-..an berbagai hal dengan 
cara-cara beraneka ragam. untuk berkomunikasi da n mencan 
hubun gan dengan kekuatan-kek.uatan tadi. 

Fo1u -. f.:m ·u 111 enhir di l IIIli Luld 1/ohulu sehugw l<'lllfJUI herkulllfllllnyu 

pora ToA oh .·Ida! 1111/11A melaAsanaAon I jmcora /clut 



Foto \ A:u1 ·11 11/l'llhir- 1<'11/f)(l/ llf>ucuru-upuctwu ut!ut I IIIli !u /Ji, 

!lou \lew dun /iundeu·o-1/un 1f..:uh . IJieuJ 

f· otn \1. l 'utung \<'llL'h \/m·tuig.nutg dipulwtl.untwdu fWf Jcill d111t!111g 

utus hugiun filllllr dun di sehelu hnru u,/uluh gong f'll'uku 
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merupakan jelmaon duri Liurai Bau !11era 

Foro II , Benda-benda pusaka nmg dikerammkun 
di Umo Lulik Hnhulu 



Semua aktifitas manu ia yang bersa ngk utan clengan rcligi hcr­
dasarkan alas suatu gctaran ji\\a. yang biasan;a di::.cbut enHhi 
keaga maan. a tau n:ligi11.1 !'1/Jotion. Emosi kcagamaan ini bia~an~ a 
pernah dialami o l.:h ~c tiap m<tnu-,ia. \\alaupun gctaran ctnP~i itu 
mun gkin han; a bcrlangsung bchcrapa cktik saja. Lnwsi kL'.t:f. ttll<t~\11 

itul ah : ang nl cncl llr\1 1l g <1ra ng mclakukan tind akan-tindak<tn ~ ang 
hcs ifat re ligi. 

U ntuk berkom un i k a~ i dan n1cncari h u bungan dengan kck uaUltl­
kckuatan ga ib, du'' ujudkatl dcngan upacara-upacara ritual. Dalatn 
upacara-upacara itu ~c ncl iri ball\ ak unsur-unsurn\ a. 'aitu 
Bersaj i.berkorban . bercloa. makan bersama makanan : ang t.:lah 
disucikan dengan doa. mct wri tar ian suc i. men: an; i n; an; ian -,uci. 
berproses i atau bcrpm' a i. memainkan scni drama >.uci. hcrpua-,a. 
intoks ik as i atau mengaburkan pikiran dengan makan obat bius untuk 
mencapai tin gka t ata u kcadaan trance. mabuk. benapa .bc r..,emcdi 
( Kocntjoroningrat. 1979: 395-396) . 

Dalam hal re ligi. masyarakat ll ohulu di samping <tgama juga 
menganut kcperca:aan tcrh adap Tuhan Yang Maha Lsa 1\lclalui 
arwa h lcluhur yang di'' ujudk an dalam bentuk patun g-patung dan 
batu-batu keramat. 

Kcpcrcayaan tersebut eli'' ujudkan melalui upacara-upacara ritu al. 
yang merupaka n wari sa n turun-temurun dari ncnck mo; ang 
mereka.Dalam pelaksanaa n upacara ritual!keaga maan tcrsebut juga 
memperhatikan empat aspek yang mcnjadi perhatian pokl1k. ya itu (I) 
Te mpat upa ca ra kcagamaan dilakukan: (2) Saat- aat upacara keagamaan 
dijalankan: (3) Benda-benda dan alat-a lat upaca ra: (4) Orang-o rang ;ang 
mclakukan dan mcm impin up acara . Aspc k- as pek tcrscbut dapat 
dilihat pelaksanaan upac ara- upacara ritual sepe rti up acara Lali Ahi. 
upacara Saun l3atar dan scbagai nya yang aka n dibicarakan pada sub 
bab berikutn) a. 

B. Uma Lulik Scbagai Pusat Upacan• Adat 

li ma Lui ik sebaga i '' adah kcsatuan ad at ada lah tem pat bernaung 
suatu masyarakat eli mana anggota-anggota kelompokn; a benindak 
sebaga i kesatuan yang teik at pada aturan-aturan aclat yang tegas. Semua 
kegiatan (upaca ra) : ang l1l:rsifat ~akra l dipusatkan di Uma Lulik. 



Dcmikian haln:a dengan Uma LuliJ.. llohulu. ~cgala kcgiatan upacara 
) ang bcrsifat sakral dalam pelaJ..sanaann: a dipusatkan ditcmpat ini. 
!-.arena Uma Lulik ini mcrupal-..an tcmpat rumah suci : ang mt:n) impan 
bcnda-bcnda ~al-..ral \\ari~an nencl-.. mo:ang. dan bcnda-hcnda :;al-..ral 
tcrsebut ::.cbaga i sarana upacara adat ritual. Oalam pclal-..sanaan upacara 
ritual ini juga mcmperh atil-..an ma~alah tcmpat upacara dilakukan: saat­
~aat (\\aktu) upacara dilaksanaJ..an: bcnda-lx:mla dan alat-alnt upacara 
: ang dip~.:'rgunn~an sc bagai sarann: .JUga orang-orang : ang mclakuJ..nn 
dan memimpin upacnra. 

t\da pun upacarn-upacnra adat ritual yang clilnksanakan sccara 
perioclik sctahun seJ..ali eli lJma LuliJ.. llnhulu adalah : 

I. Loli ,- lhi (pantang api) 

1\lcrupakan suatu upacara adnt :ang dilak~anal-..an pacb sct iap ~mal 
bulan NO\·em bcr. 

Aclapun maksud clari upacara Lali !\hi aclalah untuk mengumumJ..an 
kepacla kerabat aclat. balm a -.ejak dimulain: a m~.:nanam clikebun 
sampai \\aktu sebelum upncara panen . clilarang memasak dan 
memakan jagung muda 1-..acang merah. dan jenis kacang-kacangan 
lainnya) ang ditanam d~kebun atau diladang. 

2. Hu Mauna (menangkap a: am) 

Upacara ini dilaksanal-.. an pada pcrtcngahan bulan No\ cnber atau a\\ a I 
bulan Desember. Upacara 1n1 dilaJ..sanakan sehagai persiapan 
menjelang musim tanam. 

3. Kuru Be (timba air) 

Upacara ini dilaksanakan pada bulan Nm ember atau Descmber. 
Maksud dari upacara 1111 untuk mendatangkan hujan atau 
menyongsong t i ban: a musim h ujan. 

4. Saun Batar ( panen jagung) 

Upacara ini dilaksanakan pada hulan 1'-laret dan hulan April. 
l\1aksud dan tujuan upacara Saun Batar adalah untuJ.. 
mem persem bahkan sebagian dari hasi I pan en h.cpada ) ang l\1aha 
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Kuasa se bagai tanda :,) ukur alas rahmat yang te lah diberikan ke pada 
rakyat. sehingga mereka clapat memperoleh has il pancn yang 
mclimpah . 

Upacara ini juga disebut Ti111on Fuun.arti nya rah un baru adat. kar~na 
pada saat itulah set iap Uma Lulik mclakukan pengga nti an jag ung 
lama : ang merupakan ha si l pnncn dari rah un yang la lu n1~1 1_ j adi jagung 
yang baru (has il panen baru). 

Makna Upacara-upacara Aclat: 

Makna dari upacar-upaca tersebut di atas (Lali Ahi . llu Mauna. Kuru 
Be. Sa un Batar) adalah bah,,a manusia hidup di duni a dikuasai o leh 
dua kekuatan. yaitu kebaikan dan kejahatan . Dua kekuata n ini 
mempun;ai sifat yang berbeda. yaitu ya ng satu bersifat meli ndungi 
manusia dan satu lagi bersifat mencelakakan manusia. Oleh karena 
itu. manusia harus sc lalu berusaha menghindarkan d iri da ri kekuata n 
jahat dan sela lu meminta perlindungan dasi kekuatan yang baik 
melalui upacara-upaca ra aclat. 

Sarana lJ pacara Ad at : 

Sarana yang. digunakan untuk melaksanakan upacara- upacara tersebut 
cliatas adalah sirih pi nang dan hewan- he\\an untuk dikorban kan . 
Adapun hewan-hewan yang dikorbankan adalah ayam. anjing. babi 
dan kerbau. 

Yang Memimpin Upacara Adat: 

Setiap pelaksanaan upacara adat se lalu dipimpin oleh adat bersama 
pembantu-pembantunya,karena han ya pemimpin adat ya ng dapat 
melakukan Hamulak , Ya itu me ngucapkan ma ntra- mantra . 
Adapun pengingku t upacara adat adalah kerabat dilin gkungan 
Uma Lulik Hoh ulu . 
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I oro I::. l'uru /"o/..oh I dar dan f.:eruu . ldut I ·lila l.uli/.. I l ol111lui 

I oro 13. ·He \lilian \lane 11111111r luAi-lukll"lll/11 S/1111111" Ac>rW/1(1/ 

/Ill/Ilk 11/l!lldclllll>lll_!.!/ S/1111/11" 1'£'1"£'11/I>IIU/1 
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Foto I~. "Be Mutan Fe to " sumur perempuan yaitu sumur keramut nmg 
uirnnt digwwkun untuk upacaru udal. khususnyu upucara mil71a hujan 

Disamping upacara-upacara adat yang dilaksanakan secara periodik 
atu tahun sekali ada upacara adat yang dilaksanak&n secara periodik 

tujuh tahun sekali ya itu upacara Uma Ben. Upacara ter ebut adalah 
upacara mendirikan rumah adat baru. menggantikan rumah adat lama 
yang dianggap suda h mulai lapuk . Upacara tersebut juga disebut Halo 
Uma Ben . 

C. Uma Lulik Scbagai Pengcndalian Sosial 

Pengendalian sosia l adalah merupakan suatu istem tin gkah laku 
yang harus dipatuhi oleh warga masyarakat setempatatau pendukungnya. 
baik berupa kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Jadi 
pengendalian sosial dapat dilakukan oleh individu terhadap suatu 
kelompok sosial lainnya. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
pengendalian sosia l bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara 
stabil itas dengan perubahan-perubahan dalam ma yarakat, atau uatu 
sistem pengendalian sosial yang bet1ujuan untuk mencapai 
ke eimbangan antara manusia dengan alam atau dengan kekuatan­
kekuatan ga ib, baik yang ada di langit maupun yang ada dibumi . 
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1enurut Koentjoroningrat, adalah tiga proses sos ial terjadinya sis­
tem pengendalian sos ial, yaitu (1) ketegangan sos ial adat istiadat da n 
keperluan-keperluan individu ; (2) Ketegangan sos ial yan g terjadi karena 
pertemuan-pertemuan antara golongan khusus; (3) ketegan gan sos ial 
yang terj adi karena individu-individu dengan sengaj a menentang tala 
ke lakuan. 

Berto lak dari gagasan-gagasan terse but d i atas , U ma Lui ik berpera n 
sebagai jalan pemecahan dari ketegangan-keteganga n sos ial yang pada 
masyarakat sekitatnya. Uma Lu lik sebaga i lembaga adat memiliki tokoh 
dapat melindungi serta memelihara ketertiban dan kerukunan 
masyarakat pendukungnya. 

Pada Uma Lulik Hohul u, pengendalian sosila dipegang oleh satu 
dewan adat yang disebut Mukair Fukun. Mukair Fukun ini terdiri dari 
ketua-ketua adat dan memiliki wewenang t idak terbatas,sebab adat 
mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat. Sebagai contoh, pada 
masa pemerintahan Portugis bi la terjadi suatu kasus pembunuhan, maka 
sangsi hukum bagi si pembunuh tetap dilengkapi dengan sangsi hukum 
adat. Sangsi hukuh1 adat di sini adalah bi la si pembunuh telah menjalan 
hukuman penjara, dia tetap dikenakan denda empat lempengan emas 
(belak) yang besar atau sepuluh eko.r sapi atau kerbau . 

Pelapisan sosial dan perkembangan adat merupakan bentuk 
pengendalian sosial yang hidup dalam masyarakat eli lingkungan Uma 
Lulik . Pelapisan sosial adalah pengendali kedudukan dan peranan-peran 
sos ial setiap anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Orang -
orang muda umumnya harus hormat dan bertindak sopan terhadap 
orang-orang tua . Sebaliknya orang tua harus memahami kedudukan dan 
ke\\ aj iban mereka dalam berhubungan dengan generasi muda sesuai 
denga n struktur masyarakat yang berlaku. Usaha penanaman nilai-nilai 
clan norma-norm a sosia l berlangsung sejak anak-anak melalui tradi si 
li san dalam kehidupan sehari-hari eli lingkungan keluarga serta upacara­
upacara adat yang dilaksanakan eli Uma Luli k. 

Struk tur masyarakat yang bersifat otonom yang merupakan 
111as: arakat hukum dimana anggota-anggota kelompoknya ber­
si kap/bert indak se baga i kesatuan yang ter ikat pada aturan-aturan adat 
ya ng tegas dan bernaung dibawah Uma Luli k sebagai wadah kesatuan 
adat. Struktu r masyarakat ini dapat dibedakan dalam tigajenjang, yaitu : 
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(I) Liurai (raja) 
(2) Dato (ban gsa\\ an-turunan Li ura i) 
(3) Ral-..:atjelata 

Faktor "ila' ah clan fa!... tor keturunan .-..ama--..anw nll~n11.:gang pe­
ranan penting cia lam strul-..tur tna:,: ara:,at ad at. ~ 1a::-.: arakat adat 
umumn:a bl.?r~ifat gcn~.?ologis-terotorial. Uari ~cgi tcriturial. dapat dilihat 
bah'' a mas: arakat kbih bersi fat ma~: arakat du-.,un masyarakat suku 
dcngan satu klan. Dari :,cgi geneologi~. ma:,: arakat adat pacla umumn: a 
bersifat patrilineal (haloli) :ang clalam rerl-..embangan:a clapat berfariasi 
menjad i matri lol-..a I (haban i). 

Struktur masyarakat traclisional ) ang cli\\ariskan clari nenek mo­
)ang secm·a turun temurun .melalu adat istiaclat adalah Liurai.Dato 
Kepala Suku. Kepala Knua clan Uma Kain merupal-..an persekutuan sosial 
yang terkccil clan berkembang 'nclalui perka\\ inan membcntuk Uma 
Kain-Uma Kain baru sehingga menjadi satu knua (klan). 

Untuk mcmbina kctcrtiban clan pergaulan antara sesama Uma Kain 
dan Klan. ditetapkan olch hukum-hukum aclat yang berpusat pada Uma 
Lulil-... 

Mcnurut teori L. Pospisil (gurubcsar antropologi ) ale Uni\'ersity) 
:ang dikutip oleh Koentjbroningrat. mengenai ciri-ciri hukum adat yang 
memberi pembatan adat clan hukum aclat 

llukum adat aclalah suatu al-..tifitas didalam rangka suatu kebucla­
yaan yang mempunyai fungsi penga\\asan sosial. Untuk membedakan 
suatu aktifitas itu dari akti\ itas-akti\'itas kcbudayaan lain yang 
mempun:ai serupa clalam suatu masyarakat. :,eorang petl\:liti harus 
mencari akan adanya em pat ciri dari hukum a tau olfribule.\- of hill'. 

I. Allribules r?f aulhorily 

Attribut otoritas menentukan ball\\ a akti fitas kebudayaan yang 
disebut hukum itu adalah 1-..eputusan-1-.eputusan melalui suatu 
mekanisme yang d iberi kuasa dan pengaruh dalam mas) arakat. 
Keputusan-keputusan itu memberi pemecahan terhadap ketegangan 
sosial yang disebabkan karena ada 111 isaln: a : (I) serangan-serangan 
terhadap individu; (2) serangan-serangan terhadap hak orang; (3) 
serangan-serangan terhadap pihak yang berkuasa: ( 4) erangan­
serangan terhadap keamanan um um. 
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2. Allributes u_f intention ufunirersal application 

Atribut ini mcnentukan bah\\ a keputusan-keputusan dari pihak yang 
berkuasa itu harus dim aksudkan sebagai keputusan-keputusa n ya ng 
menpunyai jangka waktu panj ang dan haru dianggap berlaku juga 
terhadap peri sti\\ a-peri sti wa yang serupa dalam masa yang akan 
datang. 

3. Allributes ofobligation 

Atribut in i menentukan bahwa keputusan-keputusan dari pemegang 
kuasa itu harus mengandung perumusan dari kewajiban pihak kesatu 
terhadap pihak kedua, tetapi j uga hak dari pihak kedua harus 
dipenuhi pihak kesatu. Didalam hal ini pihak ke satu dan pihak kedua 
harus terdiri dari individu-individu yang hidup. Kalau keputusan 
tidak mengandung perumusan dari kewaj iban maupun dari pihak 
tadi , maka keputusan tak akan ada ak ibatnya, dan karena itu 
keputusan tidak akan merupakan keputusan hukum. Kalau pihak 
kedua itu adalah nenek moyang yang sudah men inggal, maka 
keputusan yang menentukan kewaj iban pihak kesatu terhadap pihak 
kedua itu bukah keputusan hukum, tetapi hanya keputusan yang 
meneruskan suatu kewajiban keagamaan . 

4. Allributes of sanction 

Menentukan bahwa keputusan-keputusan dari pihak berkuasa harus 
dikuatkan dengan sangsi dalam arti seluas-luasnya. Sangsi itu berupa 
sangsi jasmaniah berupa hukuman tubuh dan depriviasi dari milik ( 
yang mi salnya amat dipentingkan dalam sistem-sistem hukum 
bangsa-bangsa Eropa ), tetapi j uga berupa sangs i rohani seperti 
misalnya : menimbulkan rasa takut, rasa malu , rasa dibenci dan 
sebagainya. 

Dari ciri-c iri hu kum adat yang telah diuraikan di atas, kita dapat 
meninjau hukum-hu kum adat yang ada di Uma Lulik Hohul u. hukum 
adat yang terkenal di Hohulu adalah Fotesa Umane dan hukum adat 
ketert iban sosial. 
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I radi~i Fo! C'.\u ( ·11/UIIC' ~uatu ~i~tcm pcngcndalian snsial dalam 
nl<h) arah.at tradi~i ma:-,;. arah.at ·1 imnr timur un1L11nn;. a clan ma~:- arakat 
lluhulu h.ususn;. a. 
[);tlam tradi~i ma~: arah.at TinHlr I imur tcrdapat huh.um adat : ang 
dianggap hcra~al atau diturunh.an okh lulwn h.cpada ncnch. nw:ang 
~cjah. dulu h.;1b . l) ;tlam ungh.apan adat di~chuh.an ··f.ei f:'nw !lulu .\ludu 
lt'i hl'lc. I ,·i <lcbt /,·i \lt~mnhlk \Judu !uh,,/,·". <tl'lin: a "huh.um : ang 
dibuat ukh nwlllhia dapat bcrubah. huh.un1 adat adalah huh.u111 l"uhan. 
manu~ia tidah. dapat mcruhallll) a". 

Dian tara ~ckia11 ban;. ah. huh.um ada!: ang ada dalam tradi~i Timor 
l' imur tcrdapat ~cbuah hukum adat : ang dikcnal dcngan tradi~i I:C'Imu 

( ·111ww ) ang mcngatur dan mengendalikan daur kehidupan nHh} arakat 
di I inwr l'imur. 

Kchidupan ma~: arah.at ~ccara tradi:-.i did<h<lrk<lll pada huhungan 
gcncologi~ : ang 111\.:rupah.an faktm utama : ang 1ncncntukan "nlidarita~ 
~c1~ial ma-,:arakat ·1 imor I imur -,ejak dulu kala . I radi"i Fc1o.1u ( ·11/UII<' 

;1dalah ~uatu tradi :-, i turun temurun ) ang 111engamh1ng norma-norma dan 
aturan-atur;1n kchidupan I so"ial., onna-1H1rma itu dipcrkctat dcngan 
-,ang~i-"ang"i adat ~c hingga -..ikap lllmnat-mc11gllllnnati dan harga­
mcnghargai baik antara klan· maupun mang pcrnr:lllg: ang tclah terikat 
tlkh adat 1-elo.\u ( n/une sclalu dijaga . 

. \jaran-ajara11 sn-,ial : 

I. Pu la ~ h:nga-,uh ,\nak 
Pada umumn: a :-,cluruh -.uku bang-..a di I inHlr l'imur mcnganut 
:.i-..tcm patrilineal. .\nak harth bcl:ijar -,cgala 111aUllll hubungan darah 
dari ~cgala tradisi ncnek mo:ang a;.allll)<t .. \nak laki-laki tcrtLia tclah 
dibiasakan -,c_i<lk kceil mengikuti upacara-upacara adat dan harus 
hafal -,cluruh kegiatan upacara tersebut. .\nak juga harus hafal 
ten tang a~al thul Klan a: ahn: a scna nanw-na1na dan pcnggunaann: a 
d1dalam ~i:;tcm kch.erabatan. 

l Pola Pcrka" inan 
Pola pcrh.a1' inan : ang paling umum di lll<h~ arakat Timor fimur 
adalah pcrka" inan : ang tc1jadi an tara anak laki-laki :.audara 
rerempuan clengan anak pen:mpuan c\ari saudara laki-laki. 



Pcrka\\ inan cmacam ini di cbut TumtlllU!a. 1cskipun begitu. 
scorang anak hi sa km,in dcngan \\anita dari klan lain. perkawinan 
semacam ini disehut//ufo/i. 
Pcrccraian dalam suatu p~rka" inan dapat dilakukan hila datang dari 
pihak laki - laki. maka dia akan kchilangan scmua harta (belis) yang 
tela it dibcrika11 scrta haru:> mcmha: ar dcngan ) ang bclum ditetukan 
t> klt pilwk \\<lllita. nila pcrccraian itu datang dari pihak \\Clllita . maka 
~emu a he/ i.1 : ang tclah d itcri ma haru~ clekcm ba I ibn scrta mem ba: ar 
~cmua scsuai dengan ikatan yang tclah dibayarkan oleh pihak laki­
laki. dcncla terse but discbut Fo Sa lah . 

3. Kematian 

Kematian seseorang akan memberikan kon ekoen i finansial kepada 
segc nap keluarga clan kerabat ) ang ditinggalkan. Penghonnatan 
tcrhadap leluhur sangat kuat. sehi ngga mendorong set iap anggota 
keluarga dan kerabat untuk bersama-sama mcnanggung segala 
ses uatu yang diharuskan secara turun-temurun. 

D. Uma Lulik Dalam Perubahan Sosial 

Peranan Uma Lulik sebagai pcngayom dan pcngendali masyarakat 
dalam satu ke~atuan adat. sejak dahulu kala sampai sekarang belum 
berubah baik pada zaman Kolonial Portugis maupun dalam zaman 
kcmerdekaan sekarang ini . 
Akan tctapi Uma Lulik dalam peranannya sebagai pranata sosial yang 
rncngatur st ruktur nws: arakat aclat pad:1 1.arnan kolonial Po11ugi s 
mendapat suatu perubahan cia lam t<llanan mas: araka t ad at setelah 
rna suknya agarna katolik. yaitu clengan menghilangkan atau menghapus 
perbuclakan tracli sional. 

Llnw l.ulik pada hakekatnya mcrupakan lcrnbaga adat yang sangat 
rnemcgang pcranan dalam segala aspek kchidupan masyarakat. Dilihat 
clari struktur pemerintahan clesa. Uma Lulik merupakan bagian dari 
mas: arakat ck sa sebagai satu kesatuan kclompt)k sns ial dan organisasi 
kern a~: arakatan yang khas: ang rncrnpun) ai peranan pcnting bagi desa. 
Pcranan pcnting tersebut nampak pada hubungan fungsional Uma Lulik 
sebagai lcmbaga adat ) ang mempunyai rung. i sebagai tempat 
pcngarahan masa dan tcmpat berkorn unikasi untuk men)<llnpaikan 



pr~.lgr:ll11 - p1\lgralll lk'lllhangunan dc:-.a .l\.: lllbaJJgun:ln ma ~~ arakat lk~<l 

h ;nu ~ nH.:n~crtakan pcranan l ima l .ulik . 1\ kl a lui l :n1a Lulik 
pc111crinl<Jhan dc-,a dapat bcnnu:-.ya\\arah dcngan tua-tua adat d:111 
p~·mimpin adat untuk lll Cillbicarakan prllgr:1111-prngralll kcgiata11 ~a n :; 

men~ angkut .,..;gal<! :hpck k~·hidupan ,~,bia l Ill a~~ ar:1i-.at dc:-.<1. I kngan 
dcmiki :1n ll:unp:il-. adiln~ :1 kctcrkaitan alllaril pcmcrintahan tr:Hii'illll :il 
l :n1 a I ul1k ll ,liHdu lkng:111 p ... ·,ncri lll:ill :lll ck,:l \uktdi11r:li 

l ·ma I ulik ll nhu lu : ang tcrdapat di dc:-.a Sul-.1diur:Ji. mcmiliki 
pcranan pcnting pada ma s~ aral-.at pcllllukungn~ a pad:1 kiHISihll ~ a dan 
nw:-.:arakat adat l Jmn I ulil-. ~ ang ada di l'u :-.at dari s..:luruh l ima lulik 
~ ang ada di l'imor Timur. P~Ta n an lcr;,cbut 1-.ini mulai bcrl-.cmhang. 
tidal-. han~ a tcrbaw~ pada ma::.~ arakat adat Uma I ulil-. ~aja . nallllln 
mcmiliki pcran atau andil ,!:dam kaitann~ a dcn ga n pcmbangunan TimPr 
I imur pada un1umn\ a Jan pcmbangu nan Kabupatcn ,\iku pada 
khu ~u~n' a. 

llal ll.: rsehut clapat kita liha t bah\\ a l ima l.u li l-. mcn1pa kan a:-.ct 
pari" i~ata bud a~ a : ang san gat mcnarik bagi "isata \\ an IHhalllal\1 
maupun "i~ata\\ an 1nanca negara. Dcngan adan~ a "i sa ta" an ~ an g 
bL·rkunjung kc Uma l.ulik ll nhu lu . bail-. :ang hcrtujuan l~an:a ingin 
~ekcdar mcnikmati kcindaha n ob~ ek tcrscbut maupun ~ ang h~.: nujuan 

untuk pcnelitian. sekccil apapun akan memberi dampak bail-. yang 
pn~iti r maupun yang negal if. ;,ch ingga akan men im bulkan pcrgc~cran­
perge~cran nilai sns ial buda: a. 



BAB \ ' 

KESil\IPliL.-\;\ DAN SA RAN 

l 11w I ulik ll ,,hulu bcr<ltlil dah1111 -,;1tll li11gkun::<ll1 pt:inukiman )illl):! 
dih .ill):! llll di ata~ :;:nu kompkk~ lh.:rbukita11 ~ang llll:mhcntuk rangkaian 
p..:ngunungan Raiman"u. Hohulu dan Daill)i'. l Jma l.ulik ll ohu lu terletak 
p:1da kct inggian kurang lcbih 1500 meter dari pcrmu kaan I aut. Lima 
l. ulik dikclilingi pagar batu berbentuk bundar sctinggi sa tu meter kbih 
tkngan ketchalan kurang lcbih 30 Cm. nH:inbcri kesan suatu li ngkungan 
hab itat:- ang sakaral scbagai lam bang ::.atu dunia kosnws ya ng mendasari 
pandangan h idup dan kepcrca:- aan ma~:- arakatn) a. 

l ima l .ulik didirikan ::.ccara hcr~an1a-sama olch nHb) arakat dari 
"atu klan atau khih . karcna l ima l.ulik mcrupaka n s im bo l persatuan 
scsama klan. Setiap tujuh tahun seka li diadakan renm·as1 atau 
pcngga ntian bahan-hahan : ang sudah lapuk/rusak. Untuk mcndirikan 
l ima l.ulik tcr lcbih dahulu para Tua-t ua .-\dat berkumpul bcrsmna dengan 
Pcm im pin r\ dat mengadakan mu<.,: a" arah untuk menetapkan hari 
di mula inya pekerjaan dan upacara-upacara :- <mg. harus di laksanakan . 
Ada pun upacara-upacara ) ang harus d i laksanakan ada lah 

I. Upacara pcrsiapan 
2. Upaca ra pcma angan tiang 
3. lJ paca ra pcm bcrian a tap 
~ . Upacara pc rcsmian lima Lulik . 

l ima l.ulik adalah rumah) ang dianggap ~ u ci: ang bc rfu ngsi sebagai 
tcmpat penyimpan benda-benda sakra l :-ang merupaka n pe ninggalan 
IH.: nek mo:- ang mcreka . Benda-benda sakral terseh ut d isimpan untuk 
nH.:nghnnnati roh nend.. mn:- ang. kerena mclalui benda-benda tersebut 
mas:arakat adat (turunann:-al dapat menwlllln /mcmin ta ses uatu \:Ill!! 
dilak:.anakan mclalui upacara-upacara ritual. .ladi henda-bcnda s;tkn~ 
ll.!r~ebu t bi sa dikatakan sebagai media penghubung an tara m a n u~ia :- ang 
dalam ha l ini masyarakat adat turunann, ·a den!!an ruh-roh lclu hurnHt. - ~ -



Masyarakat yang hidup dalam lingku ngan Uma Lulik mcrupakan 
satu kcsatuan adat yang percaya balma kchidupan manusia itu tidal.. 
dapat clipisahkan clari alam semesta. karcna nwnusia di lingkungan lima 
Lulik itu se ncliri lahir/muncul clari a lam sekitarn;. a. Kehidupan man usia 
harus se laras dengan pe1:jalanan se luruh a lam ra~ a. Oleh scba b itu 
mas~ arakat Timor Timur pada unw111n) a dan mas) arakat Hohulu pada 
kht~:>u sn ) a. jika lu~mlak mengusa hakan tanah pcrtanian tidal.. dapal 
se maun;. a send iri . tetapi harus clijaga agar hubungan a lam dengan 
manusia tetap terpelihara. 

Uma Lulik did iami oleh an\ah leluhur yang pertama kali men­
dirikan atau membagun perkampungan itu . Melalui Uma lulik 
masyarakat berusaha mempertahankan traclisi. memelihara 
keseimbangan hidup melalui kekuatan-kekuatan gaib yang bcrada eli 
langi t dan dihumi. Segala kegiatan perikehidupan yang dijalani 
mas~ ara kat baik didalam keluarga maupun didalam kampung sccara 
keseluru han herpusal pada lJ ma Lulik . Penduduk hidup dalam 
mas;. ara kat dengan kebudayaan -kehudayaan dengan sitem teknologi . 
sistem eklHlomi. dan organisasi sos ial. 

l Jma Lulik sebagai \\·adah kesatuan adalah tempat bernaung. suatu 
mas~arakat climana anggota-anggota kelompoknya bertinclak scbagai 
kesatuan yang terikal pada aturan-aturan adat yang tegas. Semua 
kegi atan upacara yang bersifat ritual dipusatkan pada Uma Lulik 
ll ohu lu clengan memperhatikan masa lah-masalah: tempat upacara 
d i lakuka n: saat- saat ( " ·aktu) upacara cl i laksanakan: benda-lx~nda dan 
alat-alat upaca ra yang dipergunakan sebagai sarana: juga orang-orang 
yang melakukan dan yang memimpin upacara . 

Sebagai lem baga adat. Uma Lulik merupakan tempat berkumpul 
dan bermusy;marah Tua-tua Aclat clalam memutuskan suatu masa lah 
serta merencanakan segala kegiatan yang berhubungan dengan 
kehidupan se hari-hari dari kesatuan masyarakatnya dalam satu kerabat. 
[)i sa mping itu . Uma Lulik juga merupakan suatu \\ahana pendidikan 
trad isiLJna I bagi anak-anak dalam masyarakat satu kerabat (k I an) . Dalam 
Lima Lulik anak-anak belajar dari tradisi dan si kap hidup orang-orang 
tua mereka mengenai nilai -nilai baik dan buruk. juga m~ngenai 

kegiatan/peke1:j aan sehari-hari mereka . Dengan clem ikian segala aspek 
kehidupan sehari-hari masyarakat adat yaitu masyarakat Hohulu. selalu 

68 



bcrpusat pada Uma Lulik . Sehingga ma yarakat berpendapat atau 
mcm i I ik i per epsi yang kuat bah'' a Uma Lu i ik acla lah '' ahana yang 
paling tcpat untuk berlindung. bermusya,,·arah dan merencanakan 
1-cgiatan y:1ng berka itan dengan kehidupan sehari-ha ri. 

ll. S a r a n 

!\ I a :; ~ ara ka t Hohu lu pada khususn~ a clan mas~ am kat TinH)r l"imur 
pada umu mnya ~ ang telah terbiasa hid up dalam buda;. a trad is inal ~ ang 
kua t dan te lah bcrlangsung lama. harus dapat menghadap i cl e rasn~ a arus 
budaya luar yang dapat mempengaruhi. sehingga masyarakat dapat 
mempertahankan dan melestarikan budaya tradis ional ya ng mereka 
miliki . Karena se bag ian besar anggota masyarakat trad isiona l belum iap 
menghadap i keterbukaan dan tantangan-tanta ngan dari luar. maka 
pem bagunan d i Timor Timur hcndak n) a d i laksa nakan clengan 
mcmperhati kan adat-istiadat dan tradisi ora ng Timor seh ingga 
mengharga i harkat dan martabat mas;. arakat Timor Ti mu r. 

Pembagunan sarana dan prasarana ckonomi angat di perlukan cia­
lam upaya meningkat nya kcgiatan perekonomia n masyarakat. amun 
pembagunan terse but dapat berpcngaruh terhadap perubahan struktur 
dan fungsi ekonom i yang d itanda i dcngan adanya pergese ran-pergeseran 
nilai sosia l budaya. Untuk itu. pcrlu adanya bimb ingan dan petu njuk 
si tem tek no logi pertanian yang merupakan mata pencahari an utama 
hagi mas;. arakat Sukul i urai . ll saba untuk men ingkatkan/memaj ukan 
sistem mat a pcncaharian . men em patkan bida ng ekonom i ebaga i 
prasara na un tuk mcningkatkan kcsejahteraan masya rakat. Pembangunan 
masyam kat Sul- uliu rai se;. og;. an~ a mela lui pendekatan kebudayaan. 
Kcrana IK'ndekatan kebuda;. aan itu san gat mementingkan arti. 
kemanusiaan. 1-eaclilan. dcmol-ra~i . keselarasan. gotong- royang dan 
kebahag iaa n. 

l\1engin ga t petingn: a kcbuda: aan scbagai sa lah sa LU aspek ) ang 
n11:mperl- ua t kct ahan;.m nasinnal : ang dinamis. diharapkan pembinaan 
da n pcngern banga nnya perlu d it ingkatkan . Deni!a n dem ik ian. up a) a 
unt ul- n11:mpcrkol- nh jatidiri dan 1-epribadian bangsa Indones ia semakin 
mcningl- at pula. se hingga tidak mudah tergoyah kan oleh pcngaruh : ang 
bt:rsifa t 1-cdaerahan dengan pandangan ~cmpi tn\ · CI sc11a buda\ a a~inl! 
~a ng t ida k sesuai dcngan 1-epribadian banl!sa l nd~mesia di era ; lobalisai 
de,, asa ini. ~ ~ 
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DAFT.-\R INFORI\1.-\N 

I. am a 1\lauqita da Sih a 
l lmur -12 t<lhun 
1\: ndidi~an 

l'ckcJ:jnan I ani 
Agamn Katdli~ 

A lamat R a ir~m a 

I Nama ·Jartinh o Valcau 
lJ m u r 40 tahun 
Pcndidikan SLl ,\ 
Peke1:jaan ABRI ( Polri) 
Agama Katnl i~ 
Alamat Ailcu 

3. am a .lose Faeccco 
Umur 2-l tahun 
Pendidikan SLTA 
Peke1:jaan Tnni 
Agama Kntnlik 
A lamat Rairema 

..J. am a Domingos da Ct)Sta 
Umur 6-1 tahun 
Pendidi~an 

Peke1:jaan Tani 
Agamn Katoli~ 

A lam at Ra ircma 

). Nama ,\fon:.o Beremau 
l!mur 33 tahun 
Pcndidi~an so 
Peke rjaan Kepala Dusun 
Agama Katolik 
Al<l11HII R<lirem 
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6. i\ama f\lanuloc D. Rebeiro 
l ' tnu r 62 tahun 
PL' tHiidil-;an SD 
PekL·tjaan kepala Dthun 
.- \ gam a k:tl\)jj" 
. \latnat l<:tirenta 

.., 
:\ant a i\ lateth \m ier :-..taia I 

lJ Ill ur -12 t:thun 
Pendidil-;an SD 
Pd.crjaan kepala De~a 
,\gama katnli" 
r\ lam at Sul-.uliurai 

am a f\ larcos da Santo:. 
lJ 111 ur J I tahun 
Pcndidil-;an Sf\1 EA 
Pel-;etjaan Sel-.ertari De sa 
/\gam a Katolik 
r\lamat Sul-.uliurai 

<> . Nama Domingos cia s. crus 
Umur 36tahun 
Pemlid il-.an SD 
i>eKetjaan Tani 
t\gama Katolil-. 
A lam at Rairema 

10. Nama i\gapito da Santo:, 
lJ mu r 43 tahun 
Pendidikan 
Pekerjaan Tani 
Agama Katolik 
A lam at Rairema 



II. Na ma J>a husar d.: .k s u~ 
l lmu r 35 lahun 
P..:ndidikan SD 
J>..:k ..: rjaan Tani 
:\gam a 1' :11 ,1 lik 
. \ 1<1111 <11 Raire ma 

I~ . 0. <11 11 <1 Carl itu i\ knLk' 
l i lllllr ~ 7 lahun 

P..:ndtdikan SD 
P..: kct:jaa n Tani 
.\gama Kalll lik 
. \ Ia mal Rairem a 

13 . Nama Am..:lluh 
l!mu r 3:'lahun 
Pendidikan SD 
J>eke1:jaan Kelua RT 
/\ga m a Kalolik 
:\J amal Rilir..:ma 

1-l . <till <I Dnm i ngo:. SL1a res 
l i mur 2:'ilahun 
J>endidik;~n Si\ 11' 
J>eke1jaan Tani 
,\ gam a Kat L1 1 ik 
:\Jamal Ra i rem a 

15. Na ma lkrnadu de Je-,u~ Ca:--!ru 
l 11llllr 32 tahun 
1\.:ndidikan Si\ 1 J> 
l'd..:lj:t:tll Tani 
. \ ga nw Kal tl lik 
.-\lam at Rairema 



I h. I am a Clemcntino I _ ~,.,I,, 
Umur JOtnhun 
Pcndidikan SD 
Pckcr jann Tani 
:\ ~:llllC\ Kat,)lik 

. \I :1111 at Raircnta 

1- . \:am:1 Llia-, f\lauk' r~i 

l ltt lll r 29 tnhun 
Pcndidik:tn SD 

Pck~.' t :i:wn Tani 

:\ "-"Ill :t Kntolik 
:\ l:u11at Ra irema 

I X. Na nta C kmcnt i nu So:trc ~ 

l intm 26 tahun 
l'cndidik :lll SD 
Pckcrj:1an Tani 
-""-attW Katolik 
;\ 1:1 111Cil Rairema 

llJ . ~anta \lncu~ dn Sanhb 
l 1mu r 3X tahun 
1\~ ndidikan 

l'ckct ja:tn l·nni 

·\ ""ll 111 <I Katnl ik 
. \l :tntat Raircm:t 

20 . :'\a111a Pccln1 lkr~,.' \lau 
l ·rnu r 36 taiHIIl 
l'cndidik:tn Sl) 
l '~,.' "l' l j:t:lll I :111i 
. \ ~:1111:1 kat<dik 
. \ 1:1111 :I I Rairt.' llta 



~I . Na ma Lon:nco Lsl'oto 
l imur 26tahun 
P~r1didikan SD 
P.:k.:rjaan lani 
,\ ~;una Kahllik 
:\ Ia mat Rair.:ma 

)"l 
:\dtll:l i\ lanud d,l Santo, 
l imur -W tahun 
1\:ndidibn 
1\:k.:rjaan "tan i 
Agama Kato lik 
A Ia mat Rai rema 

1' --' . Nama Andrians Fernandes 
Ll mur 3 7 tahun 
Pendidikan SD 
Pckcrjaan Tani 
Agama Katolik 
Al:.unat Sukuliurai 

2-L Nama Maria Fernandes 
Urnu r 42 tahun 
Pcndidil..an SD 
Pekerjaan I hu rumah tangga 
Agama Katolik 
Ala mat Sukuliurai 

25. Nama Teresa de Araujo 
Umur 3 7 talnrn 
Pendidikan 
Pd,..:r:jaan Tani 
r\gama Protestan 
i\ lam at Sukuliurai 

26 . Nama Madalena Concalvcs 
ll mur 43 talnrn 
PenJidikan 
Pekcrjaan Tani 
A gam a Katolik 
A lam at Sukuliurai 
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F I. Pintu masuk J..lllll plel..s Uma Lulik Jlohulu dari bagian Utara 

F..., Pintumasuk kPm pleks Uma l.ulik 1-lohulu dari bagian s~:latan 

F 3. Kompleks Uma l.ulil.. 1-lohulu 

1· -1. t ima ·· Fada i\ Jalaae··_ rumah J..hthliS ramu ya ng bukan ma:.~arakal 

Adal ~ Rumah orang asing) 

F 5. Aileu ( kayu mdilil) yaitu suatu rumpun al..ar pohon beringin )'ang 
tumbuh sekitar I 0 M dari pohon 

F 6. Aileu dilihat dat-i samping 

F 7. Kayu menhir di Uma Lulik Hohulu sebagai tempat berkumpulnya 
para Tokoh Adat untuk melaksanakan Upacara Adat 

F 8. Kayu menhir tempat upacara-upacara adat di Uma Lulik Bau Meta 
dan Bandeira -Hun (Kab. Aileu) 

F 9. Para Tokoh Adat dan Ketua Adat Uma Lulik 1-fohulu 

1-" I 0. Patung Nenek Moyang yang dipahatkan pada papan dinding atas 
bagian timur dai1 disebelahnya adalah gong pusaka 

F II . Batu Lulik, batu ini dinamakan Batu Meta, karena merupakan 
jelmaan dari Liurai Bau Meta 

F 12. · Benda-benda pusaka yang dikeramatkan di Uma Lul ik Hohulu 

F 13. Kepala Desa Sukuliurai bersama pemimpin Uma Lulik Hohulu di 
dalam Uma Lulik Hohulu 

F 14. Salah satu anggota Tim sedang mengadakan wawancara dengan para 
Tokoh Adat dar1 Kepa la Desa 

F 15. '·Be Matan Mane" - sumur laki-laki yaitu sumur keramat untuk 
mendampingi sl.rmur perempuan 

F 16. ..Be Matan Feto" - sumur perempuan yaitu sumur keramat yang 
airnya digunakan untuk upacara adat, khususnya minta hujan 
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